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 Sastra bukan hanya tentang keindahan kata-kata dan kemampuan 
menyampaikan berbagai hal secara estetik. Lebih dari itu, sastra secara aksiologis 
bermakna dalam ruang kehidupan masyarakat. Karena itu, tesis ini berusaha 
melakukan pembacaan fenomenologis terhadap pembelajaran sastra yang ada di 
sanggar Sareyang Pulau Giliyang Kec. Dungkek Kab. Sumenep Madura kaitannya 
dengan pembentukan karakter berupa etika berkomunikasi pemuda Muslim yang 
ada di sana. 
 Pembacaan fenomenologis ini menghadirkan temuan lapangan berupa tiga 
hal; pertama, sastra melatih empati. Sastra dengan kemampuannya 
menggambarkan sesuatu secara komprehensif dan menyentuh emosi, dapat 
menghadirkan rasa empati. Kedua,sastra mengajarkan etika. Setiap karya sastra 
membawa pesan moral. Pesan itu hendak dijadikan pijakan hidup. Ketiga, sastra 
menjejakkan kesantunan. Aspek estetika dalam sastra memiliki poin yang sangat 
penting. Karenya, kesantunan dalam melakukan interaksi sosial dengan orang 
lain, merupakan sesautu yang secara subtantif dikehendaki oleh sastra. 
 Ketiga hal di atas, secara praksis menbentuk etika berkomunikasi pemuda 
Muslim Giliyang, yang dapat dilihat dalam pola komunikasi dengan orang tua, 
guru, teman dan masyarakat secara umum. Jejak empati, etika, dan kesantunan 
dalam sastra mempengaruhi etika pemuda Muslim pada saat melakukan interaksi 
sosial dalam kehidupan masyarakat. 
       
Kata Kunci: Sastra, Etika, Komunikasi
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemuda merupakan ujung tombak generasi masa depan.
1
 Tak 
terkecuali di desa pedalaman sekalipun, seperti di Pulau Giliyang Sumenep 
Madura. Kehadiran pemuda merupakan lampu mercusuar yang akan mampu 
menghadirkan ketercerahan dan konstruksi tindakan beradab, dalam upaya 
membangun kehidupan sosial berdasarkan nilai-nilai kemanusian yang 
tumbuh dan berkembang sebagai warisan dari leluhur di masa lalu. Pemuda 
selalu menjadi tumpuan harapan, karena jiwanya besar, sikapnya idealis, 
semangatnya tinggi, dan tindakannya luar biasa. Karena itu, tak berlebihan 




Sanggar merupakan komunitas yang banyak digandrungi oleh 
pemuda. Kegiatan sanggar yang secara umum banyak fokus pada 
pengembangan sastra, telah menyedot perhatian pemuda sedemikian rupa. 
Sanggar menjadi tempat belajar dan mengasah kreativitas bersastra para 
pemuda. Setidaknya hal yang demikian ini terlihat pada sanggar Sareyang 
yang berada di bawah Yayasan Miftahul Ulum Pulau Giliyang Sumenep 
                                                          
1
 Firdaus Syam, Membangun Peradaban Indonesia: Renungan Bacharuddin Jusuf Habibie - 
Setelah 10 Dasawarsa Kebangkitan Nasional, 10 windu Sumpah Pemuda, dan 10 tahun Reformasi 
(Jakarta: Gema Insani, 2009), 123. 
2
 Hari Susanto, Generasi Muda Excellent: Generasi Muda Luar Biasa (Yogyakarta: Deepublish, 
2015), xiv. Lihat juga dalam, C.S.T. Kansil, Aku Pemuda Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 
164. 



































Madura. Sanggar ini telah memainkan peran besar dalam memberikan 
pengaruh pada minat pemuda Muslim belajar sastra. Sanggar Sareyang 
meneguhkan posisinya untuk hadir sebagai media belajar yang secara 
aksiologis berimplikasi pada kecenderungan bertutur kata yang santun dan 
indah. 
Sastra sesungguhnya bukan hanya soal permainan bahasa. Bersastra 
berarti menghendaki hadirnya keindahan dalam rangkaian bahasa sekaligus 
implikasinya secara praksis dalam kehidupan nyata.
3
 Itulah mengapa, kerap 
kali hadir pandangan, ketika segala cara sudah dilakukan namun kezaliman 
tetap terjadi dalam kehidupan sosial kita, sastra menjadi cara terbaik 
mengungkapkan kritik terhadap pemangku kebijakan atau pemerintah yang 
memiliki kuasa menentukan arah masa depan kehidupan sosial kita. 
Pada masa Orde Baru, ketika sikap kritis banyak dibungkam. Ruang 
ilmiah menjadi tak memenukan tempat melakukan kritik terhadap model 
pemerintahan yang ada pada masa itu. Para sastrawan memainkan peran 
penting dalam upaya tetap menjaga akal sehat supaya berfungsi dengan baik. 
Mereka tak bisa melakukan kritik secara langsung, melalui sastra mereka 
bermain bahasa untuk masuk ke dalam ruang-ruang gelap otoritarianisme 
yang dimainkan oleh rezim otoriter Orde Baru. Tokoh-tokoh sastra seperti 
Pramoedya Anantatoer merupakan anak zaman di masanya, yang hadir 
melawan perang tirani melalui sastra.
4
 Sehingga kritik yang dimainkan sulit 
                                                          
3
 Katrin Bandel, Sastra Nasionalisme Pascakolonialitas (Yogyakarta: Pustaka Hariara, 2013), 239. 
4
 Ibid., 171. 



































dicermati, namun memiliki makna dalam bagi orang-orang yang memiliki 
sikap dan mental kritis. 
Sastra dengan demikian memiliki tempat penting dalam mengarahkan 
kehidupan sosial, supaya akal sehat dan semangat perjuangan tentang 
keadilan dan kesejahteraan dapat terwujud. Sastra sebagai kritik tentu tak 
harus vulgar sebagaiman bahasa dalam tulisan opini atau orasi ilmiah.
5
 Sastra 
menempatkan bahasa sebagai jangkar berdaulatnya makna dan kehendak 
seorang penyair atau sastrawan. Karenanya, seorang sastrawan benar-benar 
menjaga keserasian bahasa, bahkan juga keindahan, supaya meski hendak 
menghantam seseorang dengan kritik yang sangat tajam, bahasanya tetap 
santun dan indah. Pada konteks ini, pengembangan sastra yang banyak 
digarap oleh sanggar Sareyang di Pulau Giliyang memiliki makna penting 
dalam cara bertutur para pemuda Muslim. 
Sanggar Sareyang adalah komunitas pemuda Muslim yang ada di 
Pulau Giliyang dengan fokus pada pengembangan sastra. Secara struktural, 
sanggar ini berada di bawah naungan Yayasan Miftahul Ulum Desa 
Bancamara Kec. Dungkek Kab. Sumenep. Kegiatan yang dilakukan dalam 
sanggar ini berupa kegiatan literasi, seperti membaca dan menulis puisi dan 
cerpen, ataupun kegiatan lakon berupa penampilan teater atau drama. Sanggar 
Sareyang hadir atas motivasi memberikan ruang belajar kepada para pemuda 
Muslim yang ada di sana, sehingga selepas sekolah formal, mereka tetap 
                                                          
5
 Saut Situmorang, dkk, Djoernal Sastra Boemipoetra Edisi Lengkap 2007-2011 (Tangerang: 
Tanpa Nama, 2012), 6. 



































menemukan ruang berkreasi. Secara khusus berkaitan dengan kemampuan 
bersastra. 
Dalam ranah yang lebih luas, sanggar Sareyang sebagai tempat belajar 
dan mengembangkan kreativitas para pemuda memiliki pengaruh besar tidak 
saja pada pengembangan intlektualitas serta produktivitas berkarya sastra, 
namun secara praksis berimplikasi pada cara berpikir, bersikap, bertutur kata, 
hingga bertindak dalam pergaulan sosial pada konteks masyarakat luas. 
Mereka yang bergabung dan belajar dalam sanggar Sareyang secara ekplisit 
kehadirannya dalam ruang komunal bermasyarakat berbeda cara bergaulnya 
dengan mereka yang sama sekali tidak pernah belajar sastra di sanggar. 
Proses belajar dan berkarya dalam sanggar, ternyata tak hanya memiliki 
pengaruh secara kognitif, namun secara afektif dan psikomotorik berimplikasi 
secara nyata dalam kehidupan sosial. 
Karenanya, bersastra tak boleh hanya ditempatkan sebagai proses 
belajar dan bermain bahasa, tanpa secara korelatif memiliki implikasi pada 
ranah afektif dan psikomotorik para pemuda yang belajar di sanggar 
Sareyang. Kedalaman merangkai makna dalam bahasa sastra ataupun 
kemampuan interpretatif dalam memaknai suatu karya sastra membuat 
pemuda yang aktif di sanggar Sareyang memiliki kecerdasan sosial dalam 
bersikap dan bertindak. Ungkapan-ungkapan santun dan indah dalam 
bersastra menjadikan tindakannya santun dan indah pula. Hal ini setidaknya 
terlihat pada proses bergaul, yang secara nyata terlihat pada tata cara bertutur 
kata dengan orang tua, guru, ataupun teman sebayanya. Mereka bisa secara 



































aktif memahami konteks lawan bicaranya. Kondisi ini berbanding terbalik 
dengan pemuda yang tak aktif di sanggar, kesantunan dalam bertutur kata 
sangat terlihat kesenjangannya antara mereka yang belajar sastra dengan yang 
tidak belajar sastra. 
Petimbangan mendasar tentang topik penelitian ini setidaknya karena 
beberapa hal. Pertama, penelitian ini menarik karena objek penelitian berada 
di pedalaman Sumenep, yakni di Pulau Giliyang Sumenep. Secara akses 
keilmuan, pulau ini tidak begitu mudah untuk bisa mempelajari sastra, baik 
karena keterbatasan buku-buku sastra atau keterbatasan pengajar yang ahli 
dibidang sastra. Namun faktanya, antusiasme para pemuda Muslim belajar 
sastra di sanggar Sareyang begutu besar. Sesuatu yang sulit dibayangkan jika 
kondisi ini hadir pada para pemuda yang hidup di kota besar dengan askses 
dan kesempatan mendapatkan pengetahuan yang terbuka lebar, namun 
antusiasme belajar sastra tidak tampak begitu kuat. 
Kedua, penelitian ini menarik karena belakangan ini minat pemuda 
Muslim untuk belajar sastra tidak banyak. Kita secara langsung bisa melihat 
sanggar atau teater yang ada di kampus yang tidak memiliki banyak peminat. 
Pada objek penelitian ini, kenyataannya jutsru terbalik. Minat pemuda 
Muslim belajar sastra sangat luar biasa dengan ditandai banyaknya peminat 
para pemuda untuk belajar sastra di sanggar Sareyang. Kenyataan ini acapkali 
terjadi, karena pemuda Muslim di kampus Islam seperti UIN Sunan Ampel 
Surabaya misalnya, kerapkali menempatkan sanggar atau teater sebagai 
komunitas berkumpulnya orang-orang aneh, bahkan kerap kali jorok, karena 



































melihat kenyataannya banyak aktivis teater yang jarang mandi dan secara 
fisik kerap kotor. Kenyataan ini tentu berbanding terbalik dengan fakta di 
sanggar Sareyang, justru mereka yang belajar di komunitas ini memiliki 
tampilan fisik dan intlektual yang berbeda dan lebih mantap ketimbang 
mereka yang tak belajar sastra di sanggar Sareyang. 
Ketiga, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui model 
pengembangan sastra dan pengaruh sanggar Sareyang dalam 
menumbuhkembangkan sikap-sikap santun dan indah dalam bertutur kata 
pada konteks kehidupan sosial bermasyarakat. Sanggar Sareyang ternyata tak 
hanya tempat belajar sastra, namun lebih jauh mampu membentuk karakter 
positif bagi setiap pemuda Muslim yang aktif belajar di dalamnya. Belajar di 
sanggar berarti tak hanya meningkatkan intlektualitas dan mengasah 
kreativitas, lebih jauh belajar di sanggar Sareyang menanamkan sikap positif 
berupa kesantunan dan keindahan dalam bertutur kata. 
Karenanya, penelitian tesis ini hadir untuk menelaah lebih jauh 
keberadaan sanggar Sareyang sebagai komunitas belajar yang memiliki 
pengaruh besar dalam pergaulan pemuda Muslim di Pulau Giliyang Sumenep 
Madura. Sanggar Sareyang tak seperti sanggar pada umumnya. Sanggar ini 
bukan sebatas tempat belajar sastra, namun juga bagian dari menyastrakan 
sikap, tutur kata, hingga bertindak. Keindahan sebagai hakikat bersastra hadir 
dalam ruang pergaulan sosial pemuda Muslim di Pulau Giliyang. Sanggar 
Sareyang sebagai komunitas pemuda memainkan peran signifikan tak hanya 
dalam proses belajar namun juga pada pembentukan karakter dalam bersastra 



































hingga mungkin nanti menjadi sastrawan sesungguhnya. Itulah mengapa 
seorang sastrawan tak hanya dituntut indah dalam berkata-kata namun juga 
keindahan dalam bersikap. Sebab sastra dibangun dari dasar-dasar 
kemanusian yang otentik dan paling dalam. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
 Latar belakang di atas menghadirkan beberapa kemungkinan masalah 
yang akan muncul dalam penelitian ini, karena itulah penting dihadirkan 
identifikasi dan batasan masalah. 
 
1. Identifikasi masalah 
 Pada penelitian sanggar Sareyang sebagai tempat belajar sastra 
para pemuda di Pulau Giliyang seperti telah diuaraikan pada latar 
belakang di atas, jika diidentifikasi akan memunculkan beberapa masalah 
yang bisa menjadi bahan penelitian. 
 Pertama, model pengembangan sastra di sanggar Sareyang. 
Sebagai tempat belajar, setiap sanggar memiliki strategi yang beragam 
dalam upaya memaksimalkan proses pembelajarannya. Tentu, termasuk 
sanggar Sareyang. Kerana itu, melakukan penelaahan lebih jauh terhadap 
model pengembangan sastra yang dikembangkan di sanggar Sareyang, 
sesungguhnya menjadi hal yang menarik pula. Sebab, implikasi yang 
timbul dari proses pembeljaran berakaitan dengan makna kehadiran dari 
sanggar tersebut bagi para pemuda.  



































 Kedua, pengaruh sanggar sareyang terhadap pengembangan sastra 
pemuda. Pada bahasan pertama tadi mengurai tentang model 
pengembangan sastra. Pada bagian ini, sesungguhnya penting juga 
dicermati pengaruh sanggar sareyang sebagai tempat belajar para pemuda 
di Giliyang terhadap pengembangan sastra pemuda. Karena hal ini 
merupakan kunci untuk melihat sejauh mana dampak sanggar terhadap 
minat belajar dan karya sastra yang dihasilkan pemuda di Giliyang. 
 Ketiga, pengaruh sanggar Sareyang terhadap keindahan dan 
kesantunan berbahasa pemuda Giliyang yang belajar di sanggar. Sebagai 
sanggar di bawah Yayasan Miftahul Ulum, tentu keindahan dan 
kesantunan pemuda dalam berbahasa memiliki nilai moral yang teramat 
penting, karena yayasan tersebut berbasis Islam. Pada konteks ini penting 
dicermati, pengaruh sastra dalam mengejewantahkan makna-makna 
kesusastraan pada konteks berbahasa para pemuda Muslim di sana.  
 
2. Batasan Masalah 
 Dari identifikasi di atas, peneliti memberikan batasan hanya pada 
upaya penelaahan terhadap pengaruh pengembangan sastra di sanggar 
Sareyang pada keindahan dan kesantunan pemuda yang notabene 
beragama Islam dalam berbahasa. Sastra tak saja sebatas upaya 
menghadirkan bahasa indah dengan segenap maknanya yang luar biasa. 
Lebih dari itu, secara aksiologis, sastra harusnya mampu menghadirkan 
keindahan secara fisik dan sikap bagi para penggiatnya. 



































 Pada konteks ini, peneliti merasa penting menelaah hal tersebut di 
sanggar Sareyang. Penelitian ini ingin menyuguhkan narasi, bahwa sastra 
bukan sebatas seni, namun lebih dari itu sastra sesungguhnya mengusung 
nilai moral, yang tidak saja diejawantahkan lewat keindahan kata-kata, 
namun secara praksis harus menjadi kesadaran para sastrawan, atau 
mereka yang sedang belajar sastra. Pemuda Muslim di Gili Yang, yang 
bergiat di sanggar Sareyang, menjadi tumpuan harapan masa depan sastra 
di pulau tersebut.  
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana model pelatihan sanggar Sareyang dalam pengembangan sastra 
pemuda Muslim di Pulau Giliyang Kab. Sumenep ? 
2. Bagaimana peran sanggar Sareyang terhadap pembentukan etika 
berkomunikasi pemuda Muslim di Pulau Giliyang Kab. Sumenep? 
3. Bagaimana etika berkomunikasi pemuda Muslim anggota sanggar 
Sareyang di Pulau Giliyang Kab. Sumenep? 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui model pelatihan sanggar Sareyang dalam 
pengembangan sastra pemuda Muslim di Pulau Giliyang Kab. Sumenep. 
2. Untuk mengetahui peran sanggar Sareyang terhadap pembentukan etika 
berkomunikasi pemuda Muslim di Pulau Giliyang Kab. Sumenep. 



































3. Untuk mengetahui etika berkomunikasi pemuda Muslim anggota sanggar 
Sareyang di Pulau Giliyang Kab. Sumenep. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini memiliki kegunaan sebagai sumbangan pengembangan studi 
Islam dan kepemudaan. Secara khusus berkaitan dengan pengembangan 
sastra pemuda Mulsim yang banyak dikembangkan lewat sanggar sebagai 
komunitas belajar bersama. Sanggar merupakan ruang ekspresif bagi 
pemuda dalam mengasah kreativitas hingga karakter kesusastraan yang 
secara praksis diimplementasikan dalam kehidupan sosial bermasyarakat. 
Itu artinya, sanggar bukan hanya tempat belajar sastra, namun juga tempat 
menempa diri menyastrakan cara bersikap, bertutur, hingga bertindak. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini memiliki kegunaan untuk mengembangkan kemampuan 
penelitian pada diri penulis sebagai seorang akademisi yang mendalami 
dibidang kajian Islam dan kepemudaan. Lewat penelitian ini, secara 
praksis penulis dapat mempraktikkan ilmu metodologi penelitian sebagai 
materi pokok dalam perkuliah magister. Penelitian tesis ini merupakan 
usaha penulis untuk secara langsung terjun ke lapangan melakukan 
penelitian guna membuktikan keberhasilan mata kuliah yang diajarkan 
dalam ruang kuliah. Lebih dari itu, penelitian ini merupakan syarat akhir 



































yang mesti dipenuhi oleh mahasiswa tingkat akhir di pascasarjana, untuk 
mendapatkan gelar magister. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
Dari hasil penelusuran dan penelitian yang penulis lakukan, 
setidaknya terdapat beberapa penelitian tentang kepemudaan: 
1. Khalimatus Sa'adah, Konsep Pemuda dalam Al-Qur'an: Studi Tafsir 
Tematik (Tesis Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017). Tulisan 
Sa’adah merupakan telaah interpretatif terhadap ayat-ayat Al-Quran yang 
menguraikan tentang pemuda. Meski bahasannya tentang pemuda, namun 
objek bahasannya berbeda. Tesis saya bakal menyuguhkan bagaimana 
proses pembentukan karakter keindahan dan kesantunan berbahasa 
pemuda Muslim di sanggar Sareyang Giliyang. Karenya, penelitian ini 
tidak memiliki kemiripan, kecuali pada temanya yang sama-sama 
membahas tentang pemuda. 
2. Maghfirotul Falahah, Fikih Prioritas antara Menikah dan Belajar Ditinjau 
Dari Segi Masalahnya: Studi Pemuda Pemudi Masyrakat Desa Wedi 
Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo (Tesis Pascasarjana UIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2017). Tesis Falahah membahas tentang persoalan 
pernihakan pada usia muda di Desa Wedi Sidoarjo kaitannya dengan 
urgensi belajar pada usia produktif. Lagi-lagi kecuali pada temanya yang 
sama-sama membahas tentang pemuda, tesis ini tak memiliki kemiripan 



































dengan telaah penelitian penulis yang mengkaji kegiatan pemuda pada 
sanggar Sareyang di Giliyang. 
3. Mohammad Atabik Faza, Solidaritas Sosial di Kalangan Pemuda Muslim: 
Kajian Terhadap Mafia Sholawat Ponorogo (Tesis Pascasarjana UIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2017). Tesis Faza merupakan telaah terhadap 
solidaritas sosial pada diri pemuda di Ponorogo. Faza menggambarkan 
bagaimana pemuda memberikan peran signifikan dalam upaya hadirnya 
solidaritas sosial dalam kehidupan masyarakat. Meskipun keindahan dan 
kesantunan juga bagian dari pengejawantahan solidaritas sosial, tetapi 
secara subtantif tidak memiliki kaitan dengan tesis ini, karena penelitian 
penulis menguraikan tentang pengaruh sanggar terhadap kesantunan sikap 
para pemuda. 
4. Mohammad Choirul Abidin, Metode Pembentukan Karakter Pemuda 
Islam di Kabupaten Blitar Jawa Timur Melalui Ja’far Mania Comunity 
(Tesis Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017). Tesis hasi 
penelitian Abidin membahas tentang pembentukan karakter pemuda Islam 
di Blitar. Kajiannya berbasis pada Ja’far Mania Community. Pada aspek 
karakter, sama-sama hendak menguraikan tentang karakter pemuda Islam, 
hanya bedanya kalau Abidin menguraikan tentang karakter pemuda Islam 
kaitannya dengan peran Ja’far Mania Community, sementara kajian 
penulis basisnya ada pada sanggar Sareyang. Selain itu, Ja’far 
menguaraikan secara detail aspek karakter pemuda, sementara penulis 



































sebatas pada keindahan dan kesantunan pemuda Islam dalam berbahasa, 
yang hanya bagian kecil dari karakter kepemudaan. 
5. Mufiddin Niah, Peran Pemuda dalam Pengembangan Pelayanan Publik: 
Studi Peran Pemuda Dalam Pengembangan Pelayanan Publik Tingkat 
Desa di Kabupaten Gresik (Tesis Pascasarjana UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2017). Tulisan Niah dari hasil penelitiannya di Gresik ini 
membahas tentang peranan pemuda dalam peningkatan pelayanan publik. 
Secara subtantif jauh berbeda. Hanya lagi-lagi sama-sama membahas 
tentang kepemudaan. Objek kajiannya sangat jauh. Niaah membahas 
peranan pemuda dalam pengembangan pelayanan publik, sementara tesis 
penulis membahas tentang pengaruh sanggar Sareyang di Giliyang 
Sumenep terhadap keindahan dan kesantunan berbahasa pemuda Muslim 
di sana. 
Uraian di atas memperjelas bahwa beberapa tesis yang ada di atas, 
setelah penulis perhatikan dengan baik dan seksama tidak ada yang memiliki 
kemiripan, apalagi memiliki fokus kajian yang sama dengan rencana 
penelitian yang bakal penulis lakukan. Fokus penelitian tesis ini adalah peran 
sanggar Sareyang terhadap pembentuka etika berkomunikasi pemuda Muslim 
di Pulau Giliyang Sumenep Madura. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Tesis yang akan saya tulis nanti terbagi menjadi beberapa bab untuk 
memudahkan uraian bahasan.  



































Bab Satu : Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, identifikasi dan 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.  
Bab Dua : Tinjauan Teoritik, berisi fenomenologi sebagai kerangka 
filosofis, fenomenologi sebagai pembacaan sosiologis, fenomenologi sebagai 
analisis sastra, dan fenomenologi sebagai praksis komunikasi. 
Bab Tiga : Metode Penelitian, berisi jenis, sumber data, teknik penggalian 
data, teknik pengolahan data, dan teknik analisis data. 
Bab Empat : Gambaran Umum Lokasi Penelitian, deskripsi lokasi penelitian, 
sejarah berdirinya sanggar Sareyang, struktur organisasi sanggar Sareyang, dan 
kegiatan sanggar Sareyang. 
Bab Lima  : Eksistensi Sanggar Sareyang dalam Pengembangan Etika 
Berkomunikasi Pemuda Muslim di Pulau Giliyang Sumenep Madura, berisi 
sanggar Sareyang, tempat pengembangan kreativitas pemuda Muslim, Model 
pembelajaran dan pengembangan sastra di sanggar Sareyang, pergaulan pemuda 
muslim di lingkungan pulau Giliyang, peran sastra terhadap pengembangan etika 
berkomunikasi pemuda Muslim, dan etika berkomunikasi pemuda Muslim 
sanggar Sareyang. 











































A. Fenomenologi sebagai Kerangka Filosofis 
Sanggar Sareyang merupakan komunitas yang secara faktual hadir 
sebagai fenomena dalam kehidupan sosial pemuda. Sebagai fenomena, 
keberadaan sanggar tersebut harus ditempatkan pada kerangka berpikir 
konstruktif, yang secara nyata memiliki sumbangsih besar pada proses 
pembelajaran para pemuda Muslim. Berpijak pada semangat fenonomologi 
yang hendak menghadirkan fakta berbicara apa adanya. Maka pembacaan kita 
terhadap sanggar Sareyang sebagai fenomena harus dilepaskan dari 
kecenderungan-kecenderungan subjektif dalam melihat fakta-fakta berkaitan 
dengan sanggar tersebut. Secara khusus berkaitan dengan implikasinya pada 
cara bergaul para pemuda Muslim hingga membentuk karakter yang kuat 
dalam bertutur secara santun dan indah. 
Fenomenologi merupakan teori yang pertama kali diperkenalkan oleh 
Edmund Husserl. Fenomenolog ini dianggap sebagai peletak dasar 
fenomenologi, karena sumbangsihnya besar dalam merumuskan dan 
mengembangkan teori tersebut.
6
 Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani, 
dari kata phainestai, yang arti to appear, menunjukkan atau menampakkan 
dirinya sendiri.
7
 Sesuai kehendak dasarnya, fenomenologi menghendaki suatu 
                                                          
6
 Jan Hendrik Rapar, Pengantar Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1996 ), 118. 
7
 Dorothée Legrand & Dylan Trigg (ed.), Unconsciousness Between Phenomenology and 
Psychoanalysis (Berlin: Springer, 2017), 112. 



































realitas berbicara sendiri apa adanya. Realitas harus membangun diirinya 
tanpa ada konstruksi yang berasal dari sesuatu di luar. Karenanya, dalam 
fenomenologi, relaitas harus benar-benar bersih dan tampak mandiri. 
Istilah fenomenologi ada yang menyebut juga berasal dari kata 
fenomenon (fenomena atau gejala). Fenomenologi berkaitan erat dengan 
realitas yang dikehendaki dapat menyampaikan maknanya secara nyata tanpa 
ada kesimpangsiuran. Pada makna istilahnya, fenomenologi adalah ilmu 
pengetahuan (logos) tentang apa yang tampak. Fenomenologi berupaya 
menelusuri pada apa yang tampak secara nyata dalam realitas.
8
 Usaha ini 
merupakan bentuk kepastian untuk menghindari tafsir realitas yang 
cenderung subjektif. Seorang fenomenolog hendak menampilkan fakta apa 
adanya melalui konstruksi yang lahir dari dalam realitas, bukan dari luar 
realitas itu sendiri. 
Edmund Husserl sebagai peletak dasar fenomenologi menghadirkan 
tiga model reduksi untuk menampakkan fenomena sebagai kenyataan yang 
bisa hadir secara otentik. Pertama, reduksi fenomenologis. Reduksi ini 
merupakan upaya menampakkan fenomena secara mandiri tanpa ada 
penambahan pendapat dari pengamat atau fenomenolog. Realitas sebagai 
fenomena dilihat sebagai fakta yang harus berbicara tentang dirinya sendiri.
9
 
Reduksi ini menghendaki pembaca membiarkan fakta menjadi nyata tanpa 
ada rekayasa diri yang subjektif dalam upaya menangkap makna yang 
                                                          
8
 Supriadi, “Perkembangan Fenomenologi Pada Realitas Sosial Masyarakat dalam Pandangan 
Edmund Husserl”, Jurnal Scriptura, Vol. 5, No. 2, (Desember 2015), 54. 
9
D.W Smith & R. McIntyre, Husserl and Intentionality: A Study of Mind, Meaning, and Language 
(Boston: Pallas Paperbacks, 1984), 102.  



































tersembunyi dalam fenomena. Pembiaran ini guna meneguhkan kesungguhan 
pembacaan fenomenologis, yang mengambil jarak dari realitas supaya makna 
hadir secara otentik. 
Kedua, reduksi eidetis. Reduksi ini merupakan upaya menyaring 
semua hal yang tidak memiliki keterkaitan dengan fenomena. Pelepasan 
segala hal yang tak memiliki hubungan dengan fenomena dimaksudkan 
sebagai upaya memahami hakikat fundamental dari fenomena, sehingga 
kehadiran realitas yang diamati menjadi otentik karena tidak ada lagi sesuatu 
yang menghambat pembacaan fenomenolog akibat adanya sesuatu yang 
secara subtansial tak memiliki keterkaitan dengan fenomena yang diamati.
10
 
Usaha ini merupakan langkah membersihkan fenomena dari sesuatu di luar 
dirinya, sehingga tanpak yang otentik dan mendasar dari fenomena itu. Kerap 
kali dalam fenomena ada banyak hal yang melingkupi kehadirannya, 
termasuk fakta yang juga bersekaran di sekitar fenomena itu. Reduksi eiditis 
menghendaki pembuangan terhadap segala hal yang secara konkret dan 
subtansial tak memiliki keterkaitan dengan fenomena tersebut. 
Ketiga, reduksi transendental. Reduksi ini merupakan bentuk usaha 
akhir menghadirkan fenomena supaya bisa hadir secara nyata dan benar 
seusai dengan senyatanya fenomena, setelah sebelumnya dilakukan reduksi 
fenomenologis dan eidetis. Reduksi transendental adalah usaha 
menampakkan diri kepada kesadaran transendental, dari pengetahuan (objek) 
ke subjek (wende zum subject). Menurut fenomenolog, pada reduksi 
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 Ibid., 102.  



































transendental ini pengalaman empiris dalam dunia benda diletakkan pada 
tanda kurung, kemudian dilakukan penyaringan, hingga muncul kesadaran 
transendental (kesadaran murni).
11
 Kesadaran ini dinilai oleh para 
fenomenolog sebagai bentuk objektivitas pembacaan. Sebab pada titik ini, 
penulis murni hadir dalam kesadaran transendentalnya, yang suci dari 
segenap kehendak subjektif. Fenomena hadir secara transendental supaya 
makna tak bias dan jujur hadir dalam pikiran dan hasil pembacaan 
fenomenologis. 
Teori fenomenologi terasa sangat relevan digunakan sebagai teori 
pembacaan pada penelitian tesis ini untuk meletakkan kenyataan 
fenomenologis sanggar Sareyang yang memiliki pengaruh kuat bagi 
pengembangan bertutur yang santun dan indah dalam pergaulan para pemuda 
Muslim yang ada di Pulau Giliyang Sumenep Madura. Pembacaan 
fenomenologis pada konteks ini merupakan upaya menghadirkan fakta apa 
adanya, supaya terlihat secara benderang kenyataan di lapangan bagaimana 
sanggar Sareyang memiliki pengaruh besar dan positif bagi pengembangan 
dan kreativitas para pemuda Muslim. 
 
B. Fenomenologi sebagai Pembacaan Sosiologis 
Kerja fenomenologi berkaitan dengan sosiologi berada pada suatu 
pemahaman bahwa, realitas sosial merupakan kenyataan yang harus bisa 
dipahami secara komprehensif. George Ritzer menyebut bahwa fenomenologi 
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 Ibid., 102. 



































dalam sosiologi bekerja untuk memahami bagaimana realitas sosial dalam 
masyarakat itu dibentuk.
12
 Fenomenologi berupaya menyingkap hal-hal yang 
tak tampak dalam realitas secara langsung berkaitan dengan motif-motif 
hadirnya realitas sosial. Hal ini dilakukan, karena fenomenologi berupaya 
menghadirkan pemahaman mendalam terhadap setiap realitas, menyelidiki 
motif-motif hadirnya suatu realitas sosial, menjadi hal yang sangat mendasar 
dalam menghadirkan pemahaman mendalam berkaitan dengan suatu realitas 
sosial. 
Tokoh penting dalam soiologi berkaitan dengan fenomenologi adalah 
Alfred Schutz. Sosilog ini menghadirkan konsepsi sosiologi fenomenologi 
sebagai kerangka konseptual dalam melakukan pembacaan terhadap suatu 
realitas sosial. Fenomenologi sesuai dengan karakter dasarnya, ingin 
menghadirkan pemahaman mendalam terhadap suatu fenomena. Karenanya, 
untuk memahami secara mendalam, perlalu memahami cara kerja 
fenomenologi. Berkaitan dengan ini, Schutz membagi dua konsepsi besar 
berakitan dengan sosiologi fenomenologi.
13
 
Pertama, antarsubjektivitas. Realitas sosial dibentuk oleh individu-
individu atau kelompok yang terlibat di dalamnya. Maka konsepsi 
antarsubjektivitas merupakan pemahaman terhadap pemisahan keadaan 
subjektif, yang secara sadar membedakan suatu posisi antar subjek, yang 
berimplikasi pada hubungan yang dibentuk, termasuk realitas sosial. Secara 
                                                          
12
 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, terj. Alimandan (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2003), 59.  
13
 David E. Avison, “The Search for the Discipline of Information System”, dalam George 
McKenzie, Jackie Powell and Robin Usher (ed.), Understanding Social Research: Perspective and 
Methodology and Practice (London: The Falmers Press, 1997), 139. 



































sederhana, antarsubjektivitas bermakna pada pola realasi antara kesadaran 
umum ke pada kesadaran khusus, yang saling teritegrasi antar individu. 
Kedua, intersubjektivitas. Konsepsi ini menghendaki bahwa secara 
personal setiap subjek bekerja untuk memahami realitas yang ada di 
hadapannya. Mereka berupaya memberikan makna dan pemahaman terhadap 
realitas, sehingga tindakan ynag hadir dengan demikian merupakan suatu 
reaksi pemaknaan yang dihadirkan dirinya hingga membentuk suatu realitas. 
Orang dalam melakukan interaksi sosial selalu mengandaikan pemaknaan 
terhadap sesuatu, hal ini menjadi motif mendasar berakaitan dengan 
kehadiran suatu realitas sosial. 
Meski demikian, tetap saja kerja sosiologi fenomenologi Schutz bias. 
Upaya menghadirkan pemahaman yang objektif tetap terkendala. Karena 
sebagai kajian sosiologi tetap hadir sekadar sebagai upaya memahami suatu 
realitas sosial. Meski tetap lebih radikal dan komprehensif di banding 
pemahaman subjektif versi Max Weber. Kerja sosiologi fenomenologi Schutz 
melibatkan subjek, tindakan, kesadaran, dunia sehari-hari, dan konsep 
intersubjektif, yang bisa membuka peluang pemahaman lebih komprehensif 
dalam menyelidiki motif suatu realitas sosial.
14
 
Fenomelogi dalam sosiologi menjadi semacam konsep pembacaan, 
yang dihadirkan untuk menyelidik suatu realitas sosial. Kerja ini tentu tetap 
bergantung pada subjek yang memahami suatu realitas sosial. Antara subjek 
dan objek berperan saling melengkapi. Objek memberikan pengalaman 
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 Muhamad Supraja, Menuju Ilmu Sosial Profetik (Yogyakarta: Elmatera, 2018), 13. 



































langsung dan subjek menangkap suatu makna dalam kesadaran dirinya. 
Pemberian makna tersebut melibatkan kenyataan yang berlangsung dan 
berefek pada tindakan yang dihadirkan. Di sini makna dari suatu tindakan 
sosial dapat ditangkap motifnya. 
 
C. Fenomenologi sebagai Analisis Sastra 
Fenomenologi sebagai studi yang berusaha memahami realitas secara 
utuh, dengan bersandar pada kesadaran subjek, sesungguhnya hendak 
menarik realitas ke dalam kesadaran personal subjek. Dalam bahasa Edmund 
Husserl, hendak menarik pengetahuan (objek) ke subjek (wende zum subject). 
Fenomenologi ingin mempertemukan objek dengan kesadaran personal kita, 
yang dalam bahasa Husserl disebut reduksi transendental.
15
 Pada konteks ini, 
kita bisa memahami bagaimana fenomenologi dapat bekerja sebagai model 
analisis dalam memahami karya sastra. 
Sastra sebagai karangan yang lahir untuk mengungkapkan persoalan 
hidup kemanusiaan, tentu dapat juga didekati dan dipahami oleh manusia 
lainnya.
16
 Studi fenomenologi dapat dijadikan rujukan dalam usaha memahi 
sutau karya sastra. Sastra seperti puisi misalnya, hendak menyampaikan 
pesan-pesan tertentu lewat penggambaran kata-kata yang dihadirkan. Dalam 
fenomenologi, suatu karya sastra dapat diletakkan sebagai sautu objek, yang 
hendak didekati dengan kekuatan kesadaran subjek, sehingga dapat ditangkap 
                                                          
15
 Smith & McIntyre, Husserl and Intentionality, 102. 
16
 Antilan Purban, Pengantar Ilmu Sastra (Medan: USU Press, 2010), 7. 



































maksud atau nilai moral penting yang hendak dihadirkan oleh seorang 
pengarang sastra. 
Dalam fenomenologi, pikiran bekerja secara meditatif, bukan kalkulatif 
model Cartesian. Menurut Heidegger dalam fenomenologi kita menggeser 
diri sendiri dari pikiran kalkulatif (das rechnende Denken) ke pikiran 
meditatif (das besinnliche Nachdenken).
17
 Itu artinya, pikiran di dalam 
fenomenologi berusaha menangkap objek dengan seksama melalui 
kemampuan pikiran dalam menganalisa dan berimajinasi, membaca 
kemungkinan-kemungkinan makna lain yang bisa dihadirkan. Sehingga 
akhirnya, hadir suatu kesimpulan pemahaman yang setidaknya objektif 
menurut kadar objektivitas fenomenologi yang bersandar pada kesadaran 
personal. 
Kerja fenomenologi pada batas tertentu memang tak bisa dilepaskan 
dari subjektivitas personal. Ketika kita berusaha memahami suatu objek, kita 
mengandaikan diri dapat hadir di dalamnya, yang secara langsung berarti 
melibatkan emosi personal dalam kesadaran kita. Di sini kemudian, secara tak 
langsung meminjam Maurice Marleau-Ponty, fenomenologi dapat  bermakna 
sebagai pemahaman personal terhadap suatu realitas.
18
 Pada konteks sastra, 
kita dapat mengartikan hal ini sebagai pemahaman pembaca dalam mengurai 
kemungkinan makna yang dikehendaki oleh seorang pengarang. Ada 
pandangan subjektif di dalam memahami makna dari sautu karya sastra, 
sebab pelibatan kesadaran berarti pelibatan emosional. 
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 Sintus Runesi, “Sastra Fenomenologis: Perayaan Makna atau Teritorialisasi Subjektivisme?”, 
Jurnal Sastra Santarang, Edisi 40, (Agustus 2015), 11.  
18
 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Masa (Jakarta: Kencana, 2013), 38. 



































Model studi yang demikian, bisa dijadikan landasan analisis suatu karya 
sastra. Ketika suatu karya dilepas oleh pengarangnya kepada publik, itu 
berarti suatu karya dibiarkan bisa hadir sendiri ke dalam ruang-ruang 
terdalam pikiran pembacanya. Akhirnya, yang sampai pada pembaca adalah 
hasil pemaknaan personal, yang dalam bahasa fenomenologi disebut pelibatan 
kesadaran personal dalam memahami suatu objek. Ada pertautan antara 
bacaan dengan pengetahuan dan pengalaman tentang sesuatu yang berkaitan 
dengan bacaan sastra kita. Pengetahuan dan pengalaman itulah yang 
membentuk kesadaran, hingga dapat hadir suatu pemahaman. Dari sini 
menjadi jelas, kerja fenomenologi sebagai analisis karya sastra. 
 
D. Fenomenologi sebagai Praksis Komunikasi 
Fenomelogi dalam komunikasi bekerja sebagai kerangka interpretatif 
dalam memahami pesan-pesan yang hendak disampaikan. Fenemenologi 
berpandangan bahwa manusia akan terus melakukan interpretasi pengalaman-
pengalaman yang melingkupi dirinya, sehingga ia secara langsung dapat 
memahami kenyataan yang hinggap kepada dirinya dengan sangat baik. Teori 
ini menekankan pentingnya pengalaman melampaui hipotesa yang dibentuk 
dalam suatu penelitian.
19
 Titik pijak ini berangkat dari, pengatahuan itu 
sesunggunya adalah interpretasi yang kita berikan terhadap suatu 
pengalaman. Pengetahuan dengan demikian adalah pemahaman terhadap 
pengalaman. 
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 Ibid., 38. 



































Maurice Marleau-Ponty menulis, all my knowledge of the world, even 
my scientific knowledge, is gained from my own particular point of view, or 
from some experience of the world (seluruh pengetahuan saya mengenai 
dunia, bahkan pengetahuan ilmiah saya, diperoleh dari pandangan saya 
sendiri, atau dari beberapa pengalaman di dunia).
20
 Maurice hendak 
menegaskan bagaimana kerja fenomenologi secara praksis hadir dalam 
kenyataan hidup kita. Ia menegaskan kesulurhan pandangan, termasuk 
pengetahuan dirinya, dibangun atas dasar pandangan personal, yang diperoleh 
dari berbagai pengalaman lansgung yang didapatnya. 
Stanley Deetz membagi cara kerja fenomenologi dalam tiga bagian, 
antara lain.
21
 Pertama, pengetahuan adalah kesadaran. Bagi Deetz 
pengetahuan yang kita dapatkan tidak merupakan bentuk dari pengalaman 
atau kenyataan langsung yang ditemukan di lapangan, melainkan hasil dari 
pemahaman kita secara sadar terhadap pengalaman. Di sini, subjek 
sesungguhnya memiliki kendali besar dalam kelahiran suatu pengetahuan. 
Objek itu hadir, namun yang bisa memberikan kesimpulan pemahaman 
adalah diri kita sendiri. Tetapi, jarak subjektivitas tetap harus bisa dijaga 
dengan baik, supaya yang hadir adalah pandangan objektif dari dalam diri ke 
dalam pengalaman.  
Kedua, makna dari sesuatu merupakan potensi dari sesuatu pada 
kehidupan sekarang. Pemahaman kita terhadap pengalaman adalah 
pengambilan makna untuk memenuhi kebutuhan hidup kita sekarang. Usaha 
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 Ibid., 39. 
21
 Ibid., 39-40. 



































kita memahami suatu fenomena bergatung pada kebutuhan kita dalam 
kehidupan riil. Kita memberikan pemahaman terhadap suatu pengalaman 
tentu didorong oleh kebutuhan hidup, karenanya menurut Deetz kunci 
fenomenologi ada pada kebutuhn riil dengan waktu yang sedang berlangsung, 
bukan di masa lalu, bukan pula di masa depan. Pemahaman kita terhadap 
suatu objek harus diarahkan pada kebutuhan hidup. Jangan sampai apa yang 
kita hadir justru tak bermakna bagi kehidupan sekarang. 
Ketiga, bahasa adalah kendaraan makna (vehicle meaning). Pengalaman 
dan pengathuan kita hadir melalui bahasa yang dikehendaki bisa 
menggambarkan suatu keyantaan. Bahasa dengan demikian bekerja sebagai 
visualisasi dari kenyataan faktual. Karenaya, memilah dan memilih bahasa 
dengan baik, merupakan kunci penting dalam memberikan gambaran 
fenomenologis. Ketakmampuan kita memilih kata yang tepat, berimplikasi 
pada kekaburan makna yang ditangkap oleh orang lain. Kerja fenomenologi 
degan demikian, merupakan kerja bahasa sebagai alat untuk menyampaikan 
pesan secara utuh. 
Uraian di atas mempertegas, dalam komunikasi, fenomenologi bekerja 
sebagai studi untuk memberikan pemahaman terhadap suatu objek fenomena, 
termasuk dalam hal ini tentu pesan-pesan yang disamapikan oleh orang lain. 
Pada konteks ini, interpretasi merupakan kunci pokok fenomenologi. 
Pemahaman kita merupakan suatu tafsir yang dihadirkan terhadap suatu 
objek. Dalam tradisi semiotika, interpretasi merupakan bagian terpisah dari 
realitas, dalam fenomenologi interpretasi merupakan bagian dari realitas bagi 



































seseorang. Interpretasi menjadi proses aktif dalam pikiran, yaitu suatu 
tindakan kreatif untuk memperjelas makna dari suatu pengalaman.
22
 Itu 
artinya, pemahaman kita terhadap sesuatu bekerja pada saat pengalaman itu 
berlangsung. Dari sana kemudian lahir pemahaman terhadap sesautu yang 
sedang terjadi. 
Kemampuan fenomenologi ini tentu sangat penting dimiliki, untuk 
menangkap makna dari suatu kenyataan, baik berupa kata-kata, gerak tubuh, 
dan tanda-tanda lain sebagai bagian dari perangkat komunikasi. Ketika kita 
sedang berkomunikasi dengan orang lain, sangat dibutuhkan kemampuan 
interpretaif model fenomenologi. Karena untuk memahami secara utuh, 
pesan-pesan yang hendak disamapikan oleh seorang komunikator, kita harus 
bisa memberikan interpretasi yang tepat, sehingga tidak terjadi 
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  BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Metode penelitian berkaitan dengan cara yang digunakan dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian lapangan 
(field research). Penelitian lapangan merupakan penelitian secara langsung ke 
lapangan untuk menemui objek penelitian.
23
 Kehadiran peneliti ke lapangan 
merupakan syarat penting penelitian ini. Kehadiran tersebut baik sebagai 
partisipan, pengamat, atau pewawacara. Penelitian lapangan banyak 
dilakukan dan dikembangkan dalam penelitian sosial. Penelitian tentang 
sanggar Sareyang cocok menggunakan model field research karena basis 
datanya hanya bisa didapatkan dari lapangan. 
 Field research ada juga yang menyebut dengan istilah penelitian 
empiris atau induksi. Istilah empiris diletakkan pada penelitian lapangan 
karena basis datanya merupakan fakta empiris di lapangan. Begitupun, 
disebut penelitian induksi karena berangkat dari fakta-fakta khusus di 
lapangan untuk kemudian ditarik pada kesimpulan umum melalui teori-teori 
yang dihadirkan. Menurut Bungaran Antonius Simanjuntak dan Soejidto 
Sosrodiharjo, setidaknya ada dua hal yang menjadi tujuan penelitian 
lapangan. Pertama, untuk membuktikan kebenaran suatu teori. Lapangan 
merupakan lahan percobaan guna menegaskan apakah teori yang ada dalam 
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ruang akademik secara empiris bisa dibuktikan atau tidak. Kedua, untuk 
mencari kemungkinan-kemungkinan baru apakah suatu teori baru dapat 
ditemukan. Melalui data-data yang didapatkan di lapangan diharapkan dapat 
memunculkan kesimpulan penting yang dapat menjadi temuan dan atau teori 
baru dalam penelitian ilmiah.
24
 
 Penelitian lapangan ini menggunakan pendekatan studi kualitatif. 
Model pendekatan dalam studi kualitatif lebih menekankan pada penggunaan 
analisis melalui deskripsi hasil penelitian. Berbeda dengan penelitian 
kuantitatif yang lebih menekankan pada angka-angka dalam penelitian. Lebih 
jauh, penelitian kualitatif lebih fokus pada kualitas data hasil penelitian, tidak 
pada kuantitasnya. Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip Suwardi 
menegaskan bahwa poin penting dari penelitian kualitatif adalah data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari sumber informasi yang 
dapat dijadikan dasar analisis dan teoritisasi data hasil penelitian.
25
 
 Studi kualitaif sebagai pendekatan dalam penelitian lapangan 
memungkinkan paparan dan analisisnya mendalam, karena data yang 
dikumbulkan bakal disaring dengan sangat baik, supaya benar-benar standar 
penelitian kualitatif yang menekankan pada kualitas datanya. Data yang 
berkualitas tentu mempengaruhi analisis hasil penelitian, sebentuk teoritisasi 
pada data-data yang telah terkumpul untuk kemudian menemukan konklusi 
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dari hasil pengamatan, wawancara, atau bahkan sampai pada analisis life 
history. 
 
B. Sumber Data 
  Jenis dan sumber data merupakan model rujukan data yang digunakan 
dalam suatu penelitian. Ada dua model jenis data yang selama ini banyak 
dikenal dalam penelitian. Pertama, sumber data primer, yakni sumber data 
yang diperoleh peneliti secara langsung dari sumber utama. Kedua, data 
sekunder, yakni data yang diperoleh penelitin lewat sumber pendukung yang 
dapat menguatkan data penelitian.
26
 Kedua sumber data tersebut merupakan 
sesuatu yang sangat penting dalam penelitian. Analisis penelitian bersumber 
pada data penelitian. Karenanya, data penelitian harus diperhatikan dengan 
sangat baik. 
  Pada penelitian ini sumbernya sebagai berikut: 
1. Sumber Primer 
Berdasarkan definisi sumber primer sebagai data yang diperoleh 
secara langsung dari sumber utama. Maka dalam penelitian ini sumber 
primer berasal dari: 
1) Semua informasi tentang sanggar Sareyang dari pengurus dan 
anggotanya di Yayasan Miftahul Ulum Pulau Giliyang Sumenep. 
2) Karya-karya sastra pengurus dan anggota sanggar Sareyang di 
Yayasan Miftahul Ulum Pulau Giliyang Sumenep. 
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3) Cerita personal/riwayat hidup (life history) dari pengurus dan anggota 
sanggar Sareyang berkaitan dengan dampak keikutsertaannya pada 
perubahan karakter personal. 
2. Sumber Skunder 
 Sesuai uraian tentang data sekunder di atas, sumber sekunder 
berarti data pendukung yang diperoleh bukan dari sumber utama. Pada 
konteks penelitian ini data sekunder bisa berasal dari buku-buku, artikel 
jurnal, laporan hasil penelitian, dan bentuk sumber lainnya yang 
berkaitan dengan peran sanggar dan pengembangan sastra kepemudaan. 
Misalnya, sumber informasi dari warga dan tokoh masyarakat sekitar 
lokasi aktivitas sanggar Sareyang. 
 
C. Teknik Penggalian Data 
  Penelitian tesis ini menggunakan model penelitian lapangan, 
karenanya teknik penggalian datanya menggunakan tiga model. 
1. Metode Pengamatan 
 Metode pengamatan merupakan bentuk penggalian data secara 
langsung melalui penyerapan panca indera ke lapangan. Pada konteks ini, 
peneliti hadir ke lapangan untuk melakukan pengamatan secara objektif 
terhadap sesuatu yang hendak diteliti. Pengamatan lapangan ini merupakan 
sesuatu yang penting. Mestinya dalam penelitian lapangan, metode 







































 Dalam metode pengamatan, setidaknya ada dua model pengamatan 
yang biasanya dilakukan oleh seorang peneliti. Pertama, pengamatan 
biasa, yakni pengamatan secara langsung tanpa adanya interaksi dengan 
objek penelitian (partisipan, responden, pendamping, informan). Kedua, 
pengamatan terlibat, yakni pengamatan secara langsung dan dilakukan 
secara terlibat dengan persoalan yang hendak diteliti, yang ditandai dengan 




 Kedua model pengamatan ini oleh peneliti sama-sama digunakan 
untuk memperoleh data yang maksimal dan komprehensif. 
 
2. Metode Wawancara 
Metode wawancara merupakan salah satu bentuk penggalian data 
melalui proses bertanya menjawab antara peneliti dengan sumber 
informasinya. Hal ini penting dilakukan karena peneliti tidak akan mampu 
secara menyeluruh mengetahui dan memahami suatu objek penelitian 
melalui pengamatan. Peneliti tidak mungkin 24 Jam dan secara terus-
menerus melakukan pengamatan. Maka data yang tidak didapatkan dari 
hasil pengamatan, bisa didapat melalui wawancara. 
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Metode wawancara menurut Koentjaraningrat dibagi menjadi dua 
model. Pertama, wawancara berencana (standardized inteview). Model 
wawancara berencana berarti peneliti sudah menyiapkan daftar pertanyaan 
yang bakal diajukan kepada responden ataupun informan. Sesuai dengan 
namanya, berencana, peneliti telah melakukan pemetaan pertanyaan yang 
dianggap relevan dengan topik penelitian. Sehingga ketika dilapangan 
tidaka akan merasa kebingungan menghadapi responden. Kedua, 
wawancara tak berencana (unstandardized inteview). Wawancara model 
ini berarti peneliti hadir ke lapangan tidak membuat daftar pertanyaan 
sebagaimana dalam wawancara berencana. Biasnya pada wawancara 
model ini, peneliti hanya membuat garis-garis besar dari topik penelitian 
yang dianggap penting ditanyakan. Secara umum, dua model wawancara 
ini perbedaannya terletak pada perlu tidaknya menyusun daftar pertanyaan 
sebagai pedoman dalam melakukan wawancara (Koentjaraningrat, 1986).
29
 
Selanjutnya, juga menurut Koentjaraningrat, wawancara dibagi 
menjadi dua dilihat dari sudut bentuk pertanyaannya. Pertama, wawancara 
tertutup (closed interview). Pada wawancara model ini peneliti sudah 
menyiapkan pertanyaan sekaligus dengan daftar jawabannya. Responden 
yang ingin kita minta jawabannya tidak memiliki kesempatan 
menghadirkan jawabannya sendiri. Kecuali sebatas yang telah disediakan 
oleh pewawancara. Kedua, wawancara terbuka (open interview). Pada 
wawancara terbuka ini, seorang peneliti memberikan keleluasaan pada 
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informan untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan 
yang diajaukan. Secara umum, perbedaannya terletak pada apabila 
jawaban yang dikehendaki terbatas maka berarti wawancara tertutup, jika 
tidak terbatas berarti wawancara terbuka. Model wawancara tertutup 
biasanya digunakan dalam penelitian kuantitatif. Sedangkan wawancara 




3. Metode Analisis Life History  
Analisi life history (riwayat hidup) adalah model pengumpulan data 
melalui cerita individu secara langsung dalam penelitian. Datanya berupa 
keterangan menganai apa yang dialami oleh individu tertentu sebagai 
warga dari suatu  masyarakat yang menjadi objek penelitian.
31
 
Dalam metode analisis life history, peneliti ingin mendapatkan 
informasi secara mendalam dari dalam (objek), maka metode analisis life 
history cocok dijadikan model pengumpulan data. Reaksi, tanggapan, 
interpretasi, dan penglihatan seseorang bisa memperkaya dan meperdalam 
hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh seorang peneliti. 
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D. Teknik Pengolahan Data 
  Teknik pengolahan data dilakukan supaya mempermudah analisis 
hasil penlelitian. Dalam konteks ini, setidaknya ada tiga tahap yang harus 
dilakukan. 
  Pertama, pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan 
data-data primer dan sekunder untuk keperluan penelitian. Langkah 
pengumpulan data merupakan tindakan yang sangat penting dalam penelitian 




  Kedua, editing data hasil penelitian. Tahap ini merupakan tindakan 
mengoreksi data-data hasil penelitian. Langkah ini sangat penting karena  
kadang sering terjadi kesalahan dalam pengumpulan data. Melalui langkah 
pengeditan, kesalahan-kesalahan dapat dihindari. Hasil editing pengumpulan 
data berkaitan erat dengan berkualitas tidaknya hasil analisa dan laporan 
penelitian.
34
 Dengan demikian, tahap ini harus dilakukan secara benar, guna 
menghindari kesalahan data sebagai bahan analisis dalan laporan penelitian. 
  Ketiga, organizing hasil penelitian. Organizing merupakan langkah 
penyusunan hasil penelitian untuk mempermudah pelaksanaan analisa.
35
 
Melalui penyusunan ini peneliti akan mengatur sedemikian rupa hasil 
penelitian, untuk dijadikan pijakan dalam melakukan analisa. Tanpa 
organizing, peneliti akan kesulitan pada analisas hasil penelitian, karena data 
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yang beragam bila tak dikelola terlebih dahulu membuat peneliti akan 
kesulitan dalam melakukan analisasnya. 
 
E. Teknik Analisis Data 
  Teknis analisis data merupakan cara yang dialkukan oleh peneliti 
dalam menguraikan dan menganalisis hasil penelitiannya. Langkah ini 
dilakukan setelah melakukan proses pengolahan data sebagaimana disebut di 
atas. Ada banyak teknik analisis data. Peneliti membatasi pada beberapa 
teknik saja sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian ini. 
  Berikut model analisis yang akan dilakukan dalam rangka 
menganalisa hasil penelitian. 
1. Analisis Historis 
Analisis historis merupakan pendekatan penelitian dengan 
melakukan penelaahan terhadap sejarah objek penelitian, baik lembaga, 
organisasi, ataupun tokoh yang diteliti, berkaitan dengan segala hal dalam 
sejarahnya.
36
 Pada konteks penelitian ini, berarti proses kelahiran sanggar 
Sareyang sampai memiliki pengaruh besar bagi pemuda Muslim di Pulau 
Giliyang Sumenep Madura.  
2. Interpretasi Data 
 Interpretasi data merupakan langkah yang dilakukan oleh seorang 
peneliti dalam upaya memahami suatu objek penelitian hubungannya 
dengan hal yang hendak dicapai atau disarankan dalam penelitian, 
                                                          
36
 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003), 109. 



































sehingga tujuan akhirnya adalah menemukan temuan baru terkait dengan 
objek yang diteliti.
37
 Intrepretasi pada konteks ini penting karena peneliti 
harus mampu menagkap makna dari segala data yang didapatkan suapaya 
bisa ditulis dalam laporan yang baik. 
3. Deskripsi Data  
 Analisis deskriptif merupakan uraian deskriptif secara teratur 
tentang hasil dan temuan penelitian.
38
 Dalam penelitian ini, penulis harus 
mampu mendeskripsikan hasil penelitian dengan baik. Sehingga rumusan 
masalah yang sudah ditentukan di awal dapat terurai dengan baik seusai 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Giliyang merupakan salah satu pulau kecil di bagian timur pulau 
Madura. Giliyang secara geografis merupakan pulau yang paling dekat 
dengan bagian timur daratan besar Madura, yang membentang dari ujung 
barat Bangkalan sampai timur Sumenep. Jarak Giliyang terhadap daratan 
yang paling dekat, yakni Kec. Dungkek sekitar 10 KM. Perjalanan ke 
Giliyang jika ditempuh menggunakan perahu transportasi lokal yang ada di 
sana sekitar 30-45 menit, sesuai dengan kecepatan gas mesin perahu yang 
ditumpangi. 
“Giliyang itu bagian dari Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep. Jarak 
dari pusat kecamatan sekitar 10 KM. Jika menggunakan perahu standar, jarak 
tempunya sekitar 30-45 menit untuk bisa sampai ke Giliyang dari Dungkek ataupun 
sebaliknya dari Giliyang ke Dungkek.”
39
 






   
            Pulau Giliyang Kec. Dungkek Kab. Sumenep Madura 
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Secara administratif, Giliyang merupakan bagian dari Kec. Dungkek 
Kab. Sumenep. Luas wilayah Giliyang sebesar 921.2 Ha.  Di Giliyang 
terdapat dua desa di dalamnya. Namanya Desa Bancamara dan Banraas. 
Penduduk Desa Bancamara sebanyak 5.238 jiwa dan Banraas 3.947 jiwa.
 40
 
Sebagai desa yang berada di pedalaman, pulau ini sangat khas dengan tradisi 
lokal Madura. Kesantunan dan penghargaan yang tinggi terhadap saudara dan 
tetangga menjadi salah satu ciri mendasar dari penduduk pulau Giliyang. 
Meski dalam batas-batas tertentu, perangai keras kerap naik pitam ketika 
mendapati dirinya tak dihargai atau diperlakukan tidak adil. 
Budaya selamatan masih lekat dengan penduduk Giliyang. Setiap 
malam Jumat biasnaya warga di sana memberikan selamatan (arebbe) pada 
tetangganya yang miskin atau kepada guru ngaji. Pun demikian, ketika ada 
hajatan-hajatan besar mereka kerap membuka dengan selamatan terlebih 
dahulu. Misalnya tradisi gawe (ghebei), sebagai acara merayakan 
pertunangan atau perkawinan putra-putri masyarakat Giliyang, biasanya 
mereka terlebih dahulu ada kegiatan selamatan berupa ngaji bersama dengan 
mengundang kiai kampung yang ada di sana.
41
 
Tradisi ini sesungguhnya tak lepas dari keyakinan yang melekat di 
Masyarakat Giliyang. Masyarakat di sana semua beragama Islam. Artinya, 
Islam di pulau itu bukan hanya mayoritas sebagaimana umunya di Madura 
dan Indonesia, namun semua penduduk di sana adalah masyarakat Muslim. 
Selain semua penduduknya Muslim, afiliasi keberagamaan mereka semua 
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pada Nahdlatul Ulama (NU). Seperti lelucon tentang NU, bagi masyarakat 
Madura ketika ditanya apa agamanya, mereka menyebutnya NU. Humor ini 
hendak menegaskan afiliasi keberagamaan yang begitu kuat terhadap NU. 
Begitu yang terjadi di Giliyang. Masyarakat di sana sangat NU sekali. 
Terlihat dari tradisi-tradisi keberagamaan yang ada di sana.
42
    
Tahlilan, Yasinan, Salawatan, dan beberapa model tradisi keagamaan 
NU sangat kuat di sana. Termasuk kegiatan mendoakan sanak familinya yang 
meninggal dunia, selama tujuh hari berturut. Atau sebagaimana umunya 
masyarakat memahami, hari pertama, ketiga, ketujuh, keempat puluh, 
keseratus, kesetahun, dan keseribu harinya. Tradisi seperti itu tentu sangat 
lekat dengan NU. Meski belakangan seragan kelompok Wahabi begitu kuat 
terhadap amalian NU, namun nyatanya tradisi itu membuat masyarakat 
menjadi guyub dan penuh kebersamaan. Amaliah tersebut mampu 
membangun kohesi sosial antar masyarakat. Sehingga ritual keagamaan tak 
hanya hadir dalam ruang vertikalnya sebagai ibadah kepada Allah, namun 
secara horizontal bermakna bagi kehidup bersama masyarakat.
43
 
Aspek pendidikan masyarakat Giliyang, generasi tua umunya tak 
mengenyam pendidikan. Termasuk sekolah dasar sekalipun. Namun beberapa 
masih ada yang lulusan sekolah dasar. Beda halnya dengan generasi muda 
yang ada di sana, umunya lulusan sekolah dasar. Sebab di sana tradisi nikah 
dini masih sangat kuat. Banyak anak-anak muda baik laki-laki ataupun 
perempuan, selepas lulus sekolah dasar dinikahkan oleh orang tuanya. 
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Kesadaran masyarakat sana tentang urgensi pendidikan masih sangat minim. 
Mereka yang lulus sekolah menengah pertama dan atas sangat jarang. Meski 
belakangan ini, sejak ke belakang tahun 2000-an semangat melanjutkan 
pendidikan lumayan tinggi. Sekarang sudah lumayan lulusan menengah 




Masyarakat Giliyang di sana memahami pendidikan tak begitu banyak 
memiliki pengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan hidup. Terutama 
berkaitan dengan ekonomi. Karena pandangan inilah, kemudian masyarakat 
tak banyak memiliki minat melanjutkan pendidikan anak-anaknya. Belum 
lagi paradoks lulusan menengah atas dan pendidikan tinggi kadang secara 
telanjang hadir di hadapan masyarakat. Banyak pengangguran dari lulusan 
pendidikan membuat masyarakat di sana semakin tak berminat pada ranah 
pendidikan. Karenanya, mereka lebih mendorong anak-anaknya untuk segera 
menikah dan bekerja. 
Mata pencaharian masyarakat di Giliyang umumnya adalah nelayan. 
Kegiatan melaut yang mereka lakukan bisa berupa jurung (Red Madura: 
ajurung) yakni sebentuk kegiatan melaut, yang dijalankan pada pagi hari 
sehabis Subuh sampai sore hari sehabis Ashar. Model melaur ajurung 
penangkapan ikannya melalui jaring besar khusus untuk kegiatan ajurung. 
Selain ajurung, ada juga model manceng (mancing), sebagaimana umunya 
kegiatan manceng, penangkapan ikannya dilakukan dengan menggunakan 
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pancing. Selain alat yang digunakan, pembeda manceng dan ajurung, juga 
terkait dengan waktunya. Kegiatan manceng dilakukan satu mingguan di 
tengah laut. Memang terbilang cukup nekat, sebab model transportasi yang 
digunakan hanya perahu tradisional. Mungkin, kegiatan manceng ini 
menggambarkan secara nyata kegigihan masyarakat Madura dilaut, yang 
sudah terkenal dengan adigiumnya, abental ombak asapok angin. 





Selain nelayan, masyarakat di sana juga petani. Hasil pertanian di sana 
cukup menjanjikan jika dibandingkan dengan daerah lainnya di Sumenep, 
terutama hasil panen jagung. Jagung di Giliyang terkenal berkualitas, baik 
dari sisi kuantitasnya yang besar, ataupun kualitas gizi yang dihasilkan. 
Selain jagung, di sana beberapa masyarakatnya juga petani siwalan. Pohon 
silwalan yang ketinggiannya sekitar 10 meter mereka panjat untuk 
mendapatkan air siwalan. Air tersebut kemudian mereka matangkan 
menggunakan bajan dan bahan bakar tradisional dari kayu bakar. Setelah 
matang, hasil gulanya bisa dijual, baik dalam bentuk gula merah seperti 
umunya gula aren ataupun gula putih untuk oleh-oleh pada sanak saudara 
ataupun wisatawan. 





Belakangan terjadi arus perubahan mendasar dalam masyarakat 
Giliyang. Arus migrasi para pemuda Giliyang sangat besar. Mereka banyak 
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melakukan migrasi ke Jakarta. Jejak pengalaman para perantau yang 
berjualan sembako membuat pemuda Giliyang yang ada di sana tertarik 
menjajaki usaha dan nasibnya. Mereka merantau ke Jakarta dengan membuka 
usaha sembako sebagaimana umumnya toko-toko kecil. Hasilnya cukup 
menggiurkan, dalam satu bulan penghasilkan satu keluarga umumnya bisa 
mencapai Rp 5 juta. Kalau toko sembakonya punya sendiri penghasilan 
bersihnya bisa mencapai Rp 10 juta. Untuk ukuran masyarakat desa tentu 
penghasilan dengan jumlah itu sudah lumayan besar. Karenanya, wajar kalau 
kemudian ada migrasi besar-besaran, terutama dari kalangan pemudanya. 
“Sekarang banyak anak-anak muda di sini merantau ke Jakarta dan Bali, di 





Selain merantau ke Jakarta, ada yang mencoba menjajaki Bali. Hasilnya 
cukup menjanjikan. Karena di sana keuntungan usahanya lebih besar 
ketimbang Jakarta. Mungkin kehadiran turis asing memiliki pengaruh 
terhadap penjualan harga bahan-bahan pokok yang ada di sana. Karena itu, 
selain ada di Jakarta, pemuda Giliyang juga ada yang merantau ke Bali. Di 
sana mereka merangkai masa depannya, lewat usaha sembako yang mereka 
jual. Tak sedikit pula, di sana yang memasarkan asesoris lokal khas Bali dan 
Madura. Ini merupakan bagian dari kerja kreatif perantau Giliyang yang ada 
di Bali. Sebab wisatawan yang berkunjung ke sana sangat besar.
48
 
Di tengah meningkatnya masyarakat Giliyang yang merantau ke kota-
kota besar, yang ditandai dengan semakin sepinya suasana di Giliyang, justru 
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hadir arus baru berupa banyak wisatawan lokal dan mancanegara yang 
berkunjung ke Giliyang. Hal ini terjadi mulai ditemukannya titik terbaik 
Oksigen di Pulau Giliyang Dalam penelitian LAPAN kandungan Oksigen 
yang ada di Pulau Giliyang terbaik di Indonesia. Bahkan di tingkat dunia 
kandungan oksigennya masuk tingkat ke dua setelah Lebanon. Karenanya, 
sekarang Giliyang juga dikenal sebagai pulau Oksigen. Sejak Giliyang 
dikenal sebagai Pulau Oksigen, banyak orang yang penasaran dengan pulau 




Kedatangan wisatawan asing ke Giliyang, tentu karena mereka 
mengenal Indonesia sebagai negara besar yang kaya akan sumber daya 
pariwisata, baik yang berupa keindahan alam, kekayaan keanekaragaman 
budaya maupun potensi wisata minat khusus, Indonesia sangat layak menjadi 
destinasi wisata di dunia.  Pulau Giliyang memiliki peranan yang penting 
dalam perkembangan pariwisata di Indonesia karena merupakan satu-satunya 
pulau di Indonesia yang kadar oksigennya sangat tinggi dan terbaik dunia. 
Sebagai daerah tujuan utama bagi wisatawan, tentu Pulau Giliyang tidak 
terlepas dari dampak pengembangan pariwisata dari segala aspek kehidupan 
termasuk kebudayaan. 
Pengelolaan objek wisata Pulau Giliyang hendak dijalankan dengan 
berbasis pada kearifan local. Model pengelolaan cocok dijadikan landasan 
dalam meningkatkan kesadaran bahwa manusia bagian dari alam. Karenanya, 
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kearifan lokal di sana menjadi jangkar berdaulatnya pengembangan 
pariswisata di Pulau Giliyang. Di tengah arus perubahan dunia yang begitu 
cepat, akses pariswisata di Pulau Giliyang bakal menjadi objek wisata yang 
mendunia. Apalagi belakangan, wisatawan asing sudah mulai banyak 
berkunjung ke Pulau Giliyang. 
Salah satu komunitas mahasiswa bernama, Himpunan Mahasiswa Pulau 
Giliyang (HMPG) Kec. Dungkek Kab. Sumenep Madura, hadir berpartisipasi 
untuk ikut menyokong penglolaan wisata di Giliyang. Komunitas mahasiswa 
ini  ingin memainkan peran luhur mahasiswa sebagai agen perubahan (agent 
of change), ikut ambil bagian memberikan kontribusi dalam pengembangan 
wisata di Pulau Oksigen Giliyang. Arus perubahan dunia yang begitu besar, 
digitalisasi beragam aspek, koneksi yang tak terbatas, dan pengunjung yang 
mungkin akan membeludak, tentu meniscayakan beragam bentuk interaksi 
masyarakat lokal di Giliyang. Karenanya untuk melestarikan budaya lokal 




Giliyang dengan segala pernak pernik di dalamnya, menyuguhkan suatu 
kenyataan otentik dari masyarakat pedalaman, yang mencoba merespons arus 
besar perubahan masyarakat modern. Kendati, penduduk di sana menyadari, 
daulat dari budaya lokal tetap harus tegak, tapi tak juga harus tertutup dengan 
perubahan. Apa yang dilakukan oleh anak-anak muda di sana, sesungguhnya 
juga bagian dari cara mereka menjajakkan kebudayaan lokal, sebagai cara 
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pandang melihat perubahan dunia luar. Hadirnya sanggar Sareyang yang 
menjadi objek penelitian ini tak luput dari dorongan ini. Hendak 
menghadirkan pemuda-pemudi Muslim, yang tak gagap dengan perubahan, 
tetapi tetap berpijak pada arus budaya lokal yang telah membaur dengan 
ajaran Islam. 









        Yayasan Miftahul Ulum Giliyang Dungkek Sumenep Madura 
Sanggar Sareyang tepatnya berada di Desa Bancamara Dusun Aros 
Daya, tepatnya di Yayasan Miftahul Ulum. Sanggar Sareyang merupakan 
komunitas kepemudaan yang berada di bawah Yayasan Miftahul Ulum. 
Yayasan ini didirikan oleh Kiai Muallam, pada tanggal 1 Juni 1969 M. Cita-
cita awal berdirinya Yayasan ini didorong oleh kehendak untuk 
mengembangkan pendidikan Islam bagi anak-anak muda di Pulau Giliyang. 
Seiring dengan berkembangnya waktu dan usaha yang dilakukan, sampai 



































sekarang yayasan ini sudah memiliki lembaga lima pendidikan formal, yakni 
Paud, TK, MI, SMPI, dan MA Miftahul Ulum. 
“Pendirinya Kiai Muallam, didirikan pada tanggal 1 Juni 1969 sekarang sudah 
memiliki lima pendidikan formal, Paud, TK, MI, SMP, dan SMA. Jumlah siswanya 




Yayasan ini dikenal sebagai yayasan paling tua di Giliyang. Berdiri 
sejak 1969 tepatnya tanggal 1 Juni. Sampai sekarang yayasan ini memiliki 
jumlah siswa sebanyak 731 orang. Jumlah ini paling banyak ketimbang 
Yayasan-yasan lain yang ada di sana. Pun secara insfrastruktur dan sumber 
daya manusia, Yayasan Miftahul Ulum bisa dibilang paling lengkap dan 
memadai ketimbang yayasan lainnya. Dengan demikian, kehadiran Sanggar 
Sareyang sebagai wadah belajar para pemuda, merupakan suatu kenisacayaan 




B. Sejarah Berdirinya Sanggar Sareyang 
Sanggar Sareyang sebagai salah satu wadah belajar para pemuda 
Muslim di Giliyang tentu tak hadir secara tiba-tiba. Ada proses panjang yang 
tak sederhana. Namun secara mendasar, berdasarkan data yang dihimpun dari 
pendiri sekaligus Ketua Pembina Sanggar Sareyang, Khalifatus Sa’diyah, 
tujuan awal berdirinya sanggar tersebut didorong oleh keperihatinan pemuda 
di lingkungannya, yang tidak memiliki aktivitas selepas kegiatan pendidikan 
formal. Para siswa, terutama yang sudah SMA ketika lepas dari sekolah, 
mereka banyak disibukkan dengan aktivitas, yang secara subtantif tak 
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memiliki manfaat, terutama bagi pengembangam skill dan keilmuan para 
pemuda di sana. 
“Saya awalnya merasa resah melihat anak-anak muda sehabis sekolah 
formal tidak memiliki kegiatan. Sanggar ini didirikan untuk memberikan 
ruang belajar non formal kepada para pemuda untuk mengembangkan 
kreativitas dan skillnya.”53 
 
Kenyataan di atas membuat Khalifah memiliki inisiatif  untuk 
mendirikan sanggar sebagai wadah belajar dan kreativitas para pemuda 
Muslim yang ada di Giliyang. Keperihatinan melihat anak-anak muda yang 
ada di sana, cukup membuat Khalifah merasakan, kalau mereka sesunggunya 
memiliki potensi yang sangat besar, andai difasilitasi dengan berbagai 
kegiatan yang memiliki orientasi positif bagi pengembangan skill dan 
pengetahuan mereka. Dasar ini cukup besar menjadi penyokong hadirnya 
sanggar Sareyang, ada kehendak untuk menghadirkan ketercerahan pada diri 
pemuda Muslim. 
Sanggar ini didirikan pada tanggal 5 Mei 2015, sampai sekarang para 
pemuda yang bergabung dengan sanggar ini sudah 111 orang. Baik mereka 
yang sudah aktif, ataupun sudah alumni karena melanjutkan ke pendidikan 
tinggi. Lebih rinci, anngota aktif sebanyak 61 orang, sedangkan alumni 50 orang. 
Salah bukti keberhasilan dari sanggar ini dalam meningkatkan skill dan 
keilmuan para pemuda Muslim yang ada di sana, adalah prestasi-prestasi 
yang berhasil ditorehkan oleh pemuda yang pernah bergaung di sanggar 
Sareyang. 
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“Didirikan pada tanggal 5 Mei 2015. Sekarang anggotanya sudah 111 orang, 
termasuk alumni di dalamnya. Yang masih aktif 61 orang, alumni 50 orang. Meski 
mereka sudah melanjutkan sekolah ke daerah tertentu, ketika pulang mereka tetap 















Wawancara dengan Ketua Pembina Sanggar Sareyang, Khalifatus Sa’diyah 
Alumni yang secara keilmuan dan skill berhasil, misalnya ada 
Hosinatun, yang sekarang sedang melanjutkan pendidikannya di Pesantren 
Annuqayah Sumenep. Proses belajar di sanggar Sareyang yang dilakukannya 
selama belajar di Yayasan Miftahul Ulum, memberikan implikasi secara 
signifikan bagi proses kematangan keilmuan dan sklill yang didapatkannya. 
Prestasi-prestasi keilmuan secara kemampuan akademik ataupun kemampuan 
skill berkaitan dengan kepenulisan sastra dapat berkembang baik selama 
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Kenyataan di atas menjadi penjelas, bahwa proses kebersamaan dalam 
pembelajaran sastra di Sanggar Sareyang bermanfaat bagi para pemuda 
Muslim yang ada di sana. Jejak kehadiran sanggar Sareyang yang didorong 
oleh keinginan luhur mneghadirkan suatu wadah yang bermanfaat bagi 
pengembangan keilmuan dan skill, benar-benar bermakna kehadirannya. 
Secara khusus dalam hal ini, sesuai dengan makna dasar dari sanggar sebagai 
komunitas sastra. Kerja pembelajaran berkaitan dengan kepenulisan sastra, 
seperti puisi dan cerpen misalnya, bermakna besar bagi skill pemuda yang 
belajar di dalamnya. 
 Sejak berdiri sampai sekarang, sanggar Sareyang telah melakukan 
pergantian kepengurusan sebanyak dua kali. Ketua yang pertama adalah 
Hosinatun, yang saat ini sedang belajar di Pesantren Annuqayah. Sedangkan 
ketua periode kedua adalah Anis Fitriyah. Di bawah kepemimpinannya 
sekarang sanggar Sareyang berupaya menghadirkan berbagai inovasi dalam 
rangka menghadirkan manfaat lebih besar lagi bagi pengembangan 
pembelajaran yang dilakukan di dalamnya. Untuk kegiatan-kegiatan yang ada 
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C. Struktur Organisasi Sanggar Sareyang 
Kepengurusan di Sanggar Sareyang sebagaimana umunya organisasi, 
terdapat pembina yang bertugas sebagai pengarah kegiatan sanggar. Pembina 
terdiri dari ketua pembina dan anggota. Sedangkan struktur pengurusanya 
terdiri dari ketua, sekretaris, bendara, dan devisi. Pembagian devisi dalam 
sanggar itu antara lain, devisi sastra, devisi teater, dan devisi intelektual. 
Struktur kepengurusan ini dibuat untuk memudahkan jalannya kegiatan yang 
ada di sana. Pengurus sebagai makna dasarnya berperan sebagai penggerak 
sekaligus pengendali kegiatan yang ada dalam suatu organisasi. Tak 
terkecuali dalam sanggar ini, pengurus berfungsi penting dalam proses 
berjalannya organisasi ini. 
Dalam hasil wawancara dan data yang didapat oleh peneliti. Struktur 
Sanggar Sareyang periode 2017-2018 antara lain, Ketua Pembina, Khalifatus 
Sa’diyah, S.Pd.I, angggota pembina Asriyanto dan Andi Musfiana. 
Sedangkan untuk struktur kepengurusan antara lain, Ketua Anis Fitriyah, 
Sekretatis Ahmad Rendi, Bendara Kasyifatul Khaliqah, dan Devisi 




Selain struktur pembina dan pengurus di atas, ada pula pengawas dari 
Ketua Yayasan, yang sekarang dipegang oleh Kiai Mudhar. Keberadaan 
pengawas ini berperan dalam memantau berjalan tidaknya kegiatan sanggar. 
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Sebagai wadah kreativitas yang berada di bawah naungan yayasan secara 
langsung, sanggar Sareyang harus terpantau dengan baik. sehingga kepastian 
tentang terselenggarnya kegiatan dalam sanggar juga merupakan tanggung 
jawab yayasan. 
  
D. Kegiatan Sanggar Sareyang 
Sanggar Sareyang sebagai komunitas sastra pemuda Muslim yang ada 
di Giliyang, berkomitmen bisa menghadirkan kegiatan-kegiatan kreatif, yang 
dapat memberikan daya semangat bagi semua anggotanya dalam belajar di 
dalam sanggar. Kegiatan tersebut bertumpu pada pengembangan skill dan 
keilmuan para pemuda. Dalam wawancara yang peneliti lakukan, beberapa 
hal berikut adalah kegiatan yang digarap bersama dalam sanggar Sareyang. 
“Kegiatannya ada latihan menulis sastra, tadarus puisi, teater, juga 
sesekali pelatihan menulis opini, ada mading, juga setiap tiga bulan ada 
penampilan yang difasilitasi oleh Yayasan. Kegiatan rutinnya dilakukan 
setiap hari Selasa dan Jumat sore”57 
 
Pertama, latihan menulis sastra. Kegiatan ini dirancang sebagai sarana 
pembelajaran guna meningkatkan kemampuan menulis para anggota sanggar 
Sareyang. Latihan ini bertumpu pada pembelajaran menulis cerpen, puisi, 
pantun, dan naskah drama/teater. Para pemuda yang aktif di dalamnya 
diarahkan untuk menekuni salah satu bidang, sehingga dalam proses 
pembelajaran mereka bisa fokus. Sebab hasil belajar sangat dipengaruhi oleh 
tingkat kefokusan kita dalam melakoninya.  
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Kedua, tadarus puisi. Kegiatan ini berupaya menghadirkan ruang 
kepada para pemuda untuk belajar membaca puisi dengan baik, sesuatu 
dengan standar kepenyairan. Para pemuda diberikan kesempatan 
menampilkan puisi-puisinya, baik karangan sendiri ataupun karangan orang 
lain. Mereka diarahkan untuk bisa memberikan kualitas terbaik dalam 
membaca puisi. Pembelajaran ini tentu tak sekadar kegiatan membaca biasa, 
namun suatu kegiatan yang dirancang dapat menjadi ruang ekspresif dan 




Ketiga, latihan tetaer/drama. Kegiatan lain yang digarap adalah latihan 
pementasan lakon. Para pemuda yang memiliki bakat akting yang baik 
difasilitasi lewat ruang belajar berupa teater. Kegiatan ini berupaya menjadi 
ruang latihan para pemuda memainkan kegiatan lakon sesuai dengan 
kecocokan karakter yang dimiliki masing-masing personal. Sumber 
naskahnya bisa dari karangan orang luar atau pula karangan anak-anak 
sanggar yang setidaknya sesuai dengan standar di dalam pengelola sanggar. 
Pelibatan naskah dari dalam, sebagai komitmen sekaligus penghargaan 
terhadap hasil kreativitas para pemuda yang aktif dalam sanggar Sareyang.
59
 
Itulah beberapa kegiatan pokok yang digarap dalam sanggar Sareyang 
setiap hari Selasa dan Jumat sore. Selain itu adalah kegiatan-kegiatan 
penunjang, seperti latihan menulis opini dengan menghadirkan ahli 
dibidangnya. Kemudian ada mading sebagai ruang untuk mempublikasikan 
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hasil karya para anggota sanggar. Selain itu, setiap tiga bulan sekali biasnya 
diadakan pementasan bersama yang difasilitas oleh yayasan, guna 
memberikan apresiasi bagi proses belajar yang telah dilalukan oleh para 
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 BAB V  
EKSISTENSI SANGGAR SAREYANG DALAM 
PENGEMBANGAN ETIKA BERKOMUNIKASI PEMUDA 
MUSLIM DI PULAU GILIYANG SUMENEP MADURA 
 
A. Sanggar Sareyang, Tempat Pengembangan Kreativitas Pemuda Muslim 
Sanggar Sareyang sejak awal kehadirannya memang memiliki orientasi 
besar sebagai wadah pengembangan kreativitas para pemuda Muslim yang 
ada di Pulau Giliyang. Terutama hadir sebagai tempat belajar bersama para 
pemuda pasca kegiatan pendidikan formal di sekolahan. Seperti dijelaskan 
oleh Khalifah sebagai pendiri Sanggar Sareyang, keinginannya untuk 
mendirkan sanggar didorong oleh kenyataan yang ia temukan secara 
langsung, bahwa para pemuda yang ada di daerahnya tidak memiliki kegiatan 
yang secara keilmuan bermanfaat. Karenanya, dirinya terdorong untuk 
menghadirkan suatu komunitas yang dapat menjadi tempat belajar 
menyenangkan bagi para pemuda. Lalu singkatnya, lahirlah Sanggar 
Sareyang. 
“Saya awalnya merasa resah melihat anak-anak muda sehabis sekolah 
formal tidak memiliki kegiatan. Sanggar ini didirikan untuk memberikan 
ruang belajar non formal kepada para pemuda untuk mengembangkan 
kreativitas dan skillnya. Alhamdulillah saat pertama kali dibuka mendapat 
sambutan luar biasa, 30 anak langsung bergabung”61 
 
 Kehadiran sanggar Sareyang disambut positif oleh para pemuda yang 
ada di sana. Meski tak keseluruhan, namun umunya para pemuda sangat 
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berminat belajar di sana. Terbukti pada saat didirikan setidaknya ada 30 
pemuda yang langsung bergabung. Kenyataan ini tentu menggembirakan 
mengingat motivasi besar dari kehadiran sanggar ini adalah untuk 
memberikan wadah pengembangan kreativitas para pemuda. Maka dalam 
perkembangannya banyak hal tak terduga, minat yang tinggi membuat sangar 
ini semakin besar anggotanya. Sampai sekarang tercatat ada 111 anggota, hal 
ini termasuk yang sudah alumni dan melanjutkan pendidikan di luar desa 
tersebut. 
“Kalau keseluruhan anggota sekarang dengan yang alumni sudah 111 
orang. Alumni tersebar di berbagai tempat untuk melanjutkan pendidikannya 
ke janjang lebih tinggi”62 
 
Alumni meski dalam kegiatan rutinan yang dimiliki sanggar itu tidak 
aktif seperti anggota umunya, namun secara emosional tetap tersambung 
silaturrahim. Hal ini terbukti ketika mereka sedang liburan di pendidikan 
formalnya di seberang sana, mereka aktif berpartisipasi dalam kegiatan, serta 
berbagi ilmu dan pengalaman yang di dapat dalam proses belajar di lembaga 
yang sekarang menjadi tempat menempa diri. Kontak antara alumni dengan 
mereka sebagai anggota aktif tentu menjadi sesuatu yang spesial. Dari para 
senior yang sudah dulu belajar di sanggar itu mereka bisa belajar banyak hal, 
termasuk juga mendapatkan pengalaman belajar, yang tentu tak didapat di 
Giliyang. 
Pada posisi ini, alumni sanggar tak hanya hadir sebagai ikatan 
emosional, namun secara praksis hadir menjadi bagian dari penggerak supaya 
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menghadirkan kegiatan yang lebih bermanfaat bagi para pemuda yang aktif di 
dalamnya. Kehadiran alumni juga dapat memantik semangat para pemuda 
dalam melanjutkan pendidikan ke tingkat lebih tinggi, secara khusus dalam 
hal ini perguruan tinggi. Sinergisitas antara alumni dan pengurus 
menghadirkan suatu rangkaian kegiatan yang tak hanya secara formal 
bermanfaat, namun secara emosional mengikat kebersamaan antara semua 
anggota, baik yang aktif ataupun yang alumni. 
“Alumni sanggar meski tak lagi aktif, namun mereka ketika sedang di 
Giliyang terlibat aktif membantu kegiatan para pemuda. Mereka bisa berbagi 
pengalaman dan pengetahuan tentang sastra yang di dapat dari lembaga 
tempat belajarnya yang sekarang”63 
 
Keterlibatan alumni merupakan bagian upaya menghadirkan kegiatan 
sanggar yang dapat mewadahi kegiatan para pemuda. Hal ini sesungguhnya 
sejalan dengan semangat pemuda, yang menyukai hal-hal baru dan kreatif. 
Pemuda itu perlu terus didorong supaya melakukan hal-hal yang konstruktif. 
Misal, kenyataan bahwa banyak pemuda terdorong melakukan hal-hal yang 
sangat berbahaya bagi masa depannya, seperti narkoba, karena mereka 
sesungguhnya tak menemukan wadah positif bagi pengembangan dirinya. Hal 
ini sesuai dengan studi yang dilakukan oleh M. Yusri Abady bahwa pemuda 




Dengan demikian sanggar Sareyang tak saja hadir sebagai tempat 
pengembangan kreativitas, namun lebih dari itu turut meyelamatankan 
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pemuda dari hal-hal destruktif yang dapat merusak masa depannya. 
Kesibukan pemuda dalam kegiatan positif membuat mereka tak lagi 
memikirkan hal-hal yang tak bermanfaat, apalagi sampai melakukan hal yang 
secara nyata merusak dirinya. 
Sanggar Sareyang sebagai wadah pengembangan kreativitas, setidaknya 
menyokong kemampuan pemuda dalam beberapa hal berikut. 
1. Latihan Menulis Sastra 
Latihan yang secara rutian digarap dalam sanggar Sareyang adalah 
latihan menulis sastra. Antara lain, menulis puisi, cerpen, dan juga 
pantun, serta menggarap naskah derama. Menulis sebagai skill tak datang 
secara tiba-tiba, ada proses panjang yang tak sederahana. Ketelatenan 
dalam proses belajar menjadi sesuatu yang sangat penting. Apalagi 
menulis sastra yang membutuhkan kekuatan imajinasi. Menulis sastra tak 
hanya mengandalkan nalar berpikir, tetapi juga bagaimana imaji bisa 
bekerja dengan baik, hingga melahirkan karya-karya sastra, yang secara 
subtantif mengirim makna positif bagi pembacanya. 
“Dalam latihan menulis sastra itu ada cerpen, puisi, pantun dan 
naskah drama atau teater. Pelatihan ini dijalankan dengan menekankan 
pada praktik. Teman-teman sanggar diharapkan bisa menghasilkan karya, 
tak sebatas pelatihan terus-menerus. Sebab, saya kira kunci kepenulisan 
ada pada parktik ya..”65 
 
Proses keratif kepenulisan sastra bukan proses pembelajaran yang 
sederhana, kekuatan membaca juga menjadi penyokong penting. Saya 
kira sama seperti kepenulisan pada umumnya, memang membutuhkan 
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kemampuan membaca tingkat tinggi. Hanya, bedanya dalam membaca 
sastra kita butuh kerja imaji untuk menangkap maksud-maksud dari 
seganap hal yang disajikan dalam tulisan sastra. Berbeda dengan tulisan 
yang sifatnya non fiksi, kita langsung bisa menangkap maknanya secara 
jelas, tanpa melibatkan imaji, sebab bahasa dan sesuatu yang dikehendaki 
tak menggunakan narasi majas atau pengandaian yang membutuhkan 
penafsiran imajinatif. 










   Kegiatan Latihan Menulis Sanggar Sareyang 
Memang kunci kepenulisan ada pada kemampuan membaca, tentu 
selain ketelatenan untuk terus membiasakan diri menulis. Karena seperti 
bahasa Kuntowijoyo, kunci penting dalam proses kreatif menulis yang 
menentukan sukses tidaknya proses belajar adalah kemampuan menjaga 
konsistensi untuk terus menulis. Kuntowijoyo menggaris bawahi ada tiga, 



































pertama menulis, kedua menulis, dan ketiga menulis.
66
 Ini artinya, proses 
kreatif menulis, termasuk sastra membutuhkan kesungguhan komitmen 
untuk terus berlatih. Karena kualitas tulisan tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan membaca yang menghasilkan banyak pengetahuan, namun 
juga sangat ditentukan oleh kekuatan kita menulis, yang nanti bakal 
sangat berpengaruh pada kualitas tulisan, terutama menghadirkan diksi 
yang bagus, sebagai karakter kepenulisan yang menjadi ciri khasnya. 
Proses keratif ini dalam sanggar Sareyang sangat diketengahkan 
untuk menghasilkan pemuda yang memiliki skil kepenulisan sastra yang 
baik. Sebagai proses, pembelajaran ini tentu tidak sederahana. Namun 
sambutan baik, serta semangat dan komitmen yang dimiliki oleh para 
pemuda, sangat menentukan hasilnya. Prestasi-prestasi dari alumni dalam 
hal kepenulisan sastra, yang ditunjukkan ketika melanjutkan pendidikan 
ke jenjang yang lebih tinggi, menjadi bukti nyata keberhasilan proses ini. 
Tentu juga kehadiran karya-karya para pemuda yang belajar di dalamnya 
menandai ada keberhasilan, meski tentu harus terus dilakukan 
pembenahan dalam meningkatkan kualitas karya yang mereka hasilkan. 
Hasil tulisan dari para pemuda setidak-tidaknya menjadi bukti 
sederahan kalau proses kreatif para pemuda berhasil dalam konteks karya. 
Karena penanda sederana dalam latihan menulis adalah tulisan. Tidak ada 
maknanya workhsop atau diklat kepenulisan jika tak ada bukti konkret 
berupa tulisan. Pelatihan kepenulisan sesungguhnya bukan kerja teoritis, 
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namun kerja praktis. Seberapa banyakpun mengikuti kegiatan 
kepenulisan, namun jika tak diikuti oleh praktik secara langsung tak 
memiliki makna apapun. Sebaliknya, meski tak mengikuti pelatihan 
namun konsistensinya kuat untuk menulis, pada akhirnya akan 
menghasilkan penulis handal. Karenaya, dalam sanggar Sareyang model 
kerja pembelajaran menulis banyak menekankan pada aspek praktik, 
bukan teoritis. Pangkal keberhasilan pelatihan menulis berpijak pada 
kemampuan menjaga keistiqamahan belajar menulis secara terus-
menerus. 
 
2. Latihan Membaca Sastra/Tadarus Puisi 
Selain latihan menulis sastra, kegiatan yang dikembangkan oleh 
sanggar Sareyang adalah latihan membaca sastra atau sering disebut 
tadarus puisi. Kegiatan ini dijalankan guna memberikan pemahaman 
terhadap karya-karya penyair yang sudah terkenal. Para pemuda yang 
aktif di sanggar Sareyang diajak untuk menyelami karya-karya bagus, 
sebagai bahan belajar mereka. Kegiatan ini juga menjadi modal mendasar 
bagi pengembangan pembelajaran menulis sastra. Karena dengan 
membaca karya penyair-penyair hebat, mereka bisa menangkap 
bagaimana cara membuat karya sastra yang berkualitas. Selain itu, tentu 
tujuan besar dari latihan membaca sastra, secara khusus puisi dijalankan 
guna memberikan kemampuan kepada para pemuda dalam membaca 
karya-karya puisi. 



































“...untuk membaca sastra atau kami menyebutnya dengan istilah 
tadarus puisi, teman-teman diarahkan dapat membaca karya puisi dengan 
baik. Dari pengurus biasnya disedikan karya-karya penyair hebat... dari 
sana para pemuda diharapkan juga belajar dari karya-karya itu”67 
 
Puisi sebagai karya sastra, tentu tak bisa dibaca secara 
serampangan. Ada kaidan-kaidah penting yang harus diperhatikan, supaya 
menghasilkan bacaan yang bagus. Misalnya memperhatikan intonasi, 
mimik, dan seterusnya. Ringkasnya, membaca puisi secara prinsipil 
bukanlah pekerjaan yang sederhana, karena harus memperhatikan 
beberapa hal. Yang diajarkan dalam sanggar Sareyang adalah cara 
membaca puisi yang bagus, sehingga pesan yang hendak disampaikan 
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Model pengembangan proses latihan membaca puisi yang dilalukan 
oleh sanggar Sareyang memperhatikan beberapa hal berikut. Pembacaan 
puisi itu untuk diri sendiri apa untuk orang lain. Hal ini menjadi penting, 
sebab membaca puisi untuk orang lain caranya itu berbeda dengan 
membaca puisi untuk diri sendiri. Membaca puisi untuk orang lain itu 
berarti berusaha menggambarkan, lebih mengonkretkan pesan-pesan yang 




Itulah mengapa dalam membaca puisi melibatkan gerak misalnya, 
untuk menggambarkan secara visual kehendak kata-kata yang ada dalam 
puisi. Puisi sebagai karya sastra menyimpan berjuta makna, yang tak 
selesai ditafsirkan satu dua orang, beribu-ribu orang sekalipun, puisi tetap 
selalu menemukan tempat menyemai makna dalam pikiran pembacanya. 
Puisi sebagai karya sastra, menempatkan kekuatan puitiknya pada 
kekuatan kata-kata.
69
 Kata boleh saja memiliki satu dan dua makna dalam 
kamus bahasa, namun ketika hadir dalam karya puisi, kata tersebut bisa 
menyembur berbagai macam makna. Penyair sangat penting 
menghadirkan nuansa psikis sebagai gambaran kejiawaan dalam puisi, 
supaya karangannya tak bias makna. Karena ketika puisi selesai di tulis, 
kemudian dilempar ke ruang publik, maknanya menjadi beragam, sesuai 
dengan kadar pengetahuan dan ketajaman imajinatif pembaca. 
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Kegiatan pembelajaran yang digarap di sanggar Sareyang, 
menghendaki keterampilan membaca puisi para pemuda Muslim. Dalam 
realitas kesustraan kita di Indonesia, yang dipentaskan dalam perlombaan 
misalnya, tak hanya kemampuan menulis puisi, namun juga kemampuan 
membaca puisi dengan baik. Sebagai keterampilan, membaca puisi tentu 
membutuhkan proses panjang yang tak sederhana. Pembelajaran 
membaca puisi yang dilakukan di sanggar Sareyang secara 
berkesinambungan dilakukan setiap waktu sesuai dengan jadwal yang 
ada. Tepatnya setiap hari Jumat. 
“Kegiatan tadarus puisi dilakukan setiap Jumat..... sesekali kami 
mendatangkan mentor dari luar, seperti Matroni Moserang”70 
 
Pada kegiatan membaca puisi, kerap kali tak hanya mendatangkan 
pembicara atau mentor dari internal pemuda di Giliyang, namun juga 
mendatangkan dari luar pulau Giliyang. Misalnya, pernah mendatangkan 
Matroni Moserang, penyair asal Gapura Sumenep, yang karya-karyanya 
banyak dijumpai di media massa. Kehadiran mentor dari luar pulau 
Giliyang tentu menghadirkan rasa yang berbeda pada diri pemuda. 
Motivasi belajarnupun pasti akan berbeda, sebab mentor yang bakal 
memberikan pembelajaran memiliki rekam jejak yang sangat kuat 
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3. Latihan Teater 
Teater sebagai bagian proses pembelajaran yang dilakukan di 
sanggar Sareyang mendapatkan perhatian yang cukup siginfikan dari para 
pemuda. Teater sebagai seni panggung membutuhkan keterampilan yang 
baik, dalam menyajikan berbagai bentuk lakon yang ingin dipentaskan 
kepada publik. Karena itu, latihan teater secara rutin merupakan prasyarat 
yang harus dipenuhi oleh mereka yang menghendaki dirinya bisa 
memainkan teater dengan sangat baik. 
Sanggar Sareyang menggarap latihan teater sebagai kegiatan yang 
bisa mengasah keterampilan memainkan lakon panggung. Dalam 
praktiknya, latihan teater ini banyak menggarap naskah-nakah yang sudah 
dibuat oleh para penulis dibidangnya atau pula bisa menggarap nasakah 
yang disusun oleh anggota sanggar. Mengapa tak hanya menggarap 
naskah yang dibuat oleh penulis naskah yang sudah kapabel, sebab 
pengelola sanggar menghendaki, pemuda Muslim yang aktif di sanggar 
Sareyang tak hanya menginginkan anggotanya bisa memainkan lakon 
teater, namun juga bisa menggarap nasakah teater dengan baik. 
“Lewat latihan teater teman-teman sanggar diharapkan bisa 
memaikan lakon dengan baik..... kadang-kadang naskah karya teman-
teman sanggar yang dimainkan, supaya mereka lebih semangat lagi 
belajar menulis naskah teater. Kami juga ingin mereka bisa menjadi 
penulis naskah”71 
 
Sebagai karya sastra, penulisan nasakah teater membutuhkan 
kekuatan imajinasi yang luar biasa. Pengandaian banyak hal dalam 
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penulisan naskah teatar, menjadikan karya seni ini memiliki kekuatan 
emosional yang sangat besar. Teater sebagai seni lakon, hendak 
membangun cerita secara dramatik,
72
 sehingga mampu mempengaruhi 
emosi penonton, untuk masuk ke dalam rangkaian cerita yang dipentaskan 
oleh para pemain teater. Untuk itu, penulisan naskah tetaer tak boleh 
ditulis secara serampangan. Harus melalui tahapan-tahapan penting, baik 
pada konteks struktur naskah, alur cerita, bentuk dialog, ataupun 
penggunaan diksi bahasa yang memukau dalam setiap rangkaian cerita 
dan dialognya. 
Gambar 5.6  
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Dalam proses pembelajaran lakon teater, ada dua yang harus 
diperhatikan dengan baik.
73
 Pertama, dialog. Dialog merupakan bentuk 
percakapan antar satu dengan dua orang, atau pula berupa pecakapan 
secara monolog yang dimainkan satu orang. Dalam permainan tetar, 
dialog menjadi kunci penting, sebab dialog biasanya berisi hal-hal penting 
yang hendak disuguhkan kepada penonton. Memainkan dialog secara 
baik, merupakan kunci keberhasilan pementasan teater. 
Kedua,  gerak. Tak cukup kemampuan memainkan dialog dengan 
baik, teater juga membubtuhkan keterampilan memainkan gerak dengan 
baik. Gerakan dalam teater sangat menentukan alur cerita yang berjalan 
secara dinamis dan tak membosankan. Seorang pemain teater yang hanya 
bertumpu pada kemampuan dialog cenderung membosankan, karenanya 
gerakan hadir untuk memberikan nuansa baru dan kejutan-kejutan lakon 
yang sulit diterka penonton. Gerak atau akting menjadi kunci yang sangat 
penting, bahkan pada batas-batas tentu, gerak meskipun hadir tanpa 
dialog, mampu mengirim pesan tertentu kepada penontonnnya. Kekuatan 
gerak ini harus bisa diperhatikan dengan baik, bagi siapapun yang 
menghendaki mampu menampilkan akting yang secara dinamis dapat 
menarik perhatian penonton. 
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Keterampilan yang dimainkan oleh anggota sanggar Sareyang 
berkaitan dengan kemampuan bermain teater, dilakukan melalui latihan-
latihan intensif, yang secara rutin dilakukan setiap seminggu sekali. 
Kegiatan bermain teater juga berpengaruh pada upaya mementaskan 
realitas kehidupan yang dialami pemuda secara langsung ke dalam 
panggung teater. Karenanya, selain soal keterampilan, latihan teater juga 
menghadirkan refleksi kolosal di antara anggota sanggar untuk meninjau 
ulang seluruh bangunan realitas kehidupannya, baik pada konteks pribadi 
ataupun dalam kehidupan masyarakat secara umum. 
Beberapa latihan di atas, dari latihan menulis sastra, membaca sastra 
atau tadarus puisi, dan juga latihan teater, merupakan kegiatan yang 
dikembangkan oleh sanggar Sareyang sebagai pengembangan kreativitas 
pemuda Muslim. Sebagai tempat belajar, sanggar Sareyang meneguhkan 
komitmen untuk menyokong hadirnya pemuda Muslim yang berkualitas, 
tidak saja secara intelektual namun juga secara skill berakitan dengan 
kemampuan praktis. Tantangan pemuda Muslim hari ini sangatlah besar, 
kalau mereka tak diarahkan dengan baik, bakal bisa terjerumus pada hal-hal 
yang merusak kehidupannya. Kerusakan pemuda, tentu petaka masa depan 
bangsa. Meski sederhana, sanggar Sareyang, ingin berkontribusi menyiapkan 
generasi berkualitas, atau bisa pula generasi emas untuk satu abad 
kemerdekaan Indonesia di tahun 2045. 
 
 



































B. Model Pembelajaran dan Pengembangan Sastra di Sangar Sareyang 
Sanggar Sareyang sebagaimana telah diurai di awal, merupakan 
komunitas sastra, yang hadir sebagai tempat pengembangan kreativitas 
pemuda Muslim yang ada di lingkungan pulau Giliyang, secara khusus 
Yayasan Miftahul Ulum. Pengembangan sastra yang ada di dalamnya, adalah 
latihan menulis dan membaca karya sastra, serta latihan teater. 
Pada bagian ini bakal diuraikan model kerja pembelajaran dan 
pengembangan sastra yang dijalankan oleh pengurus sanggar Sareyang. 
Teknik pengembangan sastra secara umum bertumpu pada ketentuan yang 
telah dibuat bersama antara anggota dengan pengurus.  
“Model pembelajaran yang kami jalankan di sanggar Sareyang dibuat 
berdasr kesepakatan bersama, kadang-kadang juga dari inisiatif pembina dan 
pengurus. Misal kesepakatan yang dibuat, pengurus bertanggung jawab 
menentukan mentor, semua anggota harus hadir, dan intruksi mentor harus 
ditaati dengan baik.”74  
 
Antara lain, pertama, pengurus bertanggung jawab menentukan mentor 
atau pembicara pada setiap pertemuan, aturan mainnya bisa inisiatif langsung 
dari pembina, pengurus, atau usulan dari para anggota. Dalam 
pengelolaannya, mentor bisa berasal dari anggota sanggar, namun juga bisa 
dari para ahli sastra dari luar pembina, pengurus, dan anggota sanggar 
Sareyang. Biasanya ahli yang didatangkan sebagai mentor berasal dari luar 
Pulau Giliyang. Pengelola sanggar ini berusaha memberikan yang terbaik 
bagi para anggotanya. Sehingga meski memerlukan biaya yang cukup besar, 
mereka tetap memaksakan diri mendatangkan mentor dari luar, supaya bisa 
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memberikan materi terbaik dari orang yang ahli dan berpengalaman di 
bidangnya. 
Kedua, semua anggota wajib hadir pada setiap kegiatan pembelajaran 
sastra. Hal ini untuk memastikan kegiatan pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik. Karena meski sudah ada mentor, namun jika tidak ada 
anggotanya tetap saja pembelajaran tak bisa dijalankan, aturan seperti ini  
meski terkesan kaku, namun sebagai sebuah kesepakatan, tetap penting 
dialukan, terutama untuk memastikan kehadiran seluruh anggota. Sebab pada 
bagian-bagian tertentu, apalagi pada musim surut air laut, banyak anak-anak 
mudah disibukkan dengan bermain di luar, mulai dari berenang, bermain 
pasir, sampai mancing ikan. 
Ketiga, semua peserta harus mengikuti semua instruksi dan aturan main 
yang ditentukan oleh mentor. Kesepakatan ini dialukan guna memastikan 
anggota sanggar Sareyang dapat menyimak dengan baik keseluruhan materi 
yang disampaikan, bukan sebentuk otoritarianisme pembelajaran, yang bisa 
berefek pada bad mood para peserta pembelajaran sastra. Sebab seperti 
biasanya, anak-anak muda itu sangat atraktif, susah dikendalikan. Lewat 
kebijakan yang dibuat bersama ini, diharapkan mereka bisa mengendalikan 
diri dengan baik, sebab aturan main telah dibuat sendiri secara bersama-sama 
dengan seluruh anggota sanggar.    
 Berikutnya secara teknis, pada masing-masing kegiatan bakal diuraikan 
model pembelajarannya. 
 



































1. Teknik Pembelajaran Menulis Sastra 
Dalam pembelajaran menulis sastra, ada beberapa proses 
pembelajaran yang dijalankan di dalamnya sebagai kunci pencapaian hasil 
belajar. Kegiatan pembelajaran menulis sastra, pada praktiknya dijalankan 
sebagaimana umunya pembelajaran, mentor atau pembicara yang sudah 
ditunjuk oleh pengurus, menyampaikan materi-materi penting berkaitan 
dengan teknik menulis. Ini sebentuk perkenalan awal, guna membuka 
wawasan para anggota sanggar. 
“Model pembelajaran menulis biasanya dimulai dari pengantar, 
kesempatan bertanya, kemudian praktik menulis, dan terakhir dibedah 
bersama karya teman-teman. Mentor berperan besar memberikan 
masukan”75 
  
Setelah pemberian materi awal, peserta diberikan kesempatan 
untuk bertanya dan menyampaikan unek-unek berkaitan dengan beberapa 
hal yang menjadi kebingungan para anggota. Terbuka ruang diskusi antara 
mentor dengan para peserta pembelajaran menulis sastra. Pada proses ini 
ada peleburan suasana belajar, seperti tak ada jarak antara anggota dengan 
mentor, sebagai upaya membangun kesepahaman materi yang dari awal 
disampaikan oleh mentor. 
Berikutnya, setelah ruang diskusi selesai dijalankan, diadakan 
praktik menulis sastra. Masing-masing peserta pembelajaran diberikan 
kesempatan menulis sesuai dengan minatnya masing-masing. Tema 
dibebeaskan guna memudahkan anggota sanggar dalam belajar menulis. 
Pada proses ini suasana menjadi hening, karena masing-masing fokus pada 
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tulisannya masing-masing. Mereka juga dibebaskan hendak menulis di 
ruang belajar atau di tempat lain, namun tetap ada batasan waktu untuk 
mereka kembali ke ruangan, guna duduk bersama kembali melakukan 
kegiatan berikutnya. 
Setelah praktik menulis, karya hasil teman-teman dibedah dalam 
ruang diskusi bersama. Mentor memimpim pembedahan karya-karya 
tulisan teman-teman dengan memberikan kesempatan kepada seluruh 
peserta menanggapi dan memberikan masukan terhadap karya tersebut, di 
akhir mentor berperan memberikan penilaian dan saran-saran berkaitan 
dengan karya yang ditulis oleh peserta pembelajaran menulis sastra. 
Masukan dari peserta ataupun dari mentor, menjadi catatan penting dalam 
melihat perkembangan kemampuan anggota dalam menulis sastra. 
 
2. Teknik Pembelajaran Membaca Sastra 
Membaca sastra, secara khusus dalam hal ini puisi, tentu tak seperti 
membaca teks buku biasa. Puisi sebagai karya sastra, dalam 
pembacaannya membutuhkan kekhasan tersendiri, yang dapat 
menghadirkan suasana memukau, menyenangkan, menyedihkan, bahkan 
juga rasa mengkhawatirkan. Kekuatan diksi puisi mampu mewujud dalam 
jejak imajinasi pembaca dan pendengarnya. Karena itu, dalam proses 
pembalajaran membaca sastra yang dilakukan oleh sanggar Sareyang 
memperaktikkan beberapa hal. 



































Dalam proses pembelajaran, sebelumnya ditentukan mentor atau 
kadang hanya sebatas fasilitator yang memandu jalannya proses 
pembelajaran membaca sastra. Meski agak susah, proses membaca puisi 
tentu tak sesulit proses pembalajaran menulis sastra. Karena, namanya 
membaca tinggal ambil teksnya kemudian baca. Namun tetap saja ada hal-
hal penting yang harus diperhatikan dengan sangat baik, misalnya 
berkaitan dengan intonasi, mimik, dan juga kostum saat membaca. Mentor 
atau fasilitator dalam hal berperan mengatur jalannya kegiatan 
pembelajaran membaca puisi. 
“Dalam tadarus puisi mentor membuka kegiatan, membagi puisi 
yang akan dibaca, peserta diberikan kesempatan mebaca secara personal, 
kemudian dilakukan pementasan di depan teman-teman. Jadi masing-
masing peserta membaca dalam panggung yang sudah disedaikan. Di 
setiap sesi biasanya ada masukan dari peserta dan juga mentor” 
 
Mentor atau fasiliator yang bertugas membuka kegiatan, kemudian 
sekilas memberikan tips-tips membaca puisi yang baik, atau pula 
menampilkan video pembacaan puisi yang dilakukan oleh penyair-penyair 
hebat. Tindakan ini dilakukan untuk merangsang peserta, supaya nanti bisa 
memberikan tampilan terbaik pada saat membacakan puisi. 
Tindakan berikutnya yang diambil oleh fasilitator ataupun mentor 
yang ditunjuk, adalah membagikan karya-karya puisi sesuai dengan 
jumlah peserta pembelajaran membaca puisi. Penentuan puisi yang hendak 
dibacakan, untuk memastikan peserta tidak secara serampangan memilih 
puisi yang hendak dibacakan. Artinya, mentor ataupun fasilitator yang 



































bertugas, ingin memastikan puisi yang dipelajari secara kualitas dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Kemudian, setelah diberikan teks puisi yang harus dibaca, setiap 
peserta diberikan kesempatan untuk latihan secara personal, baik di ruang 
kegiatan ataupun di luar, setelah waktu latihan membaca secara personal 
selesai, mereka harus berkumpul kembali ke tampat masing-masing, untuk 
melanjutkan kegiatan berikutnya, berupa pementasan bacaan di depan 
seluruh peserta. Setelah pembacaan selesai dilakukan, akan ada penialaian 
dari seluruh peserta, berupa kritik dan masukan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca puisi. Sebagai penutup, nanti mentor ataupun 
fasilitator memberikan catatan pada setiap tampilan peserta yang 
membacakan puisi. 
 
3. Teknik Pembelajaran Teater 
Teater sebagai seni lakon membutuhkan keterampilan yang baik. 
Tak semua orang dapat bermain seni lakon dengan bagus. Karenanya 
latihan ini meniscayakan hadirnya kemampuan peserta sanggar dalam 
memainkan seni lakon teater. Dalam proses teknik pembajaran, ada 
mentor yang bertugas mengarahkan proses pembelajaran yang dilakukan 
di dalamnya. Mentor berperan sebagai pengarah dan pemberi masukan 
pada setiap tampilan yang digarap oleh anggota sanggar. Detail teknisnya 
sebagai berikut. 



































Tindakan pertama yang harus diambil oleh seoarang mentor adalah 
memberikan arahan berkaitan dengan syarat-syarat permainan teater yang 
baik, mencakup kemampuan berdialog, menghadirkan gerakan yang 
bagus, sampai pada soal menggerakkan emosi penonton untuk larut ke 
dalam suasana yang dihadirkan oleh para pemain teater. Setelah 
memberikan pengarahan, mentor bertugas memberikan naskah teater yang 
hendak dipelajari, untuk kemudian dibaca dan dicermati dengan sangat 
baik oleh semua anggota sanggar yang hadir dalam proses pembelajaran. 
“Jadi, diawal mentor memberikan pengantar dan arahan, kemudian 
melakukan pembagian naskah dan peserta diberikan kesempatan 
membaca. Lalu mereka memilih peran masing-masing sesuai dengan 
kemampuannya. Baru kemamudian dilakukan pementasan. Hasil 
pementasan dikoreksi bersama untuk perbaikan. Kadang-kadang di akhir 
ada pemutaran video teater. Ya, supaya teman-teman bisa belajar dan 
terhibur”76 
 
Seusai pembacaan naskah, setiap peserta yang hadir diberikan 
kesempatan untuk menawarkan diri memainkan peran apa atau figur mana 
dalam naskah teater tersebut. Tindakan ini dilakukan secara demokratis, 
untuk memberikan kesempatan pada setiap peserta untuk mengukur 
kemampuan dirinya masing-masing. Karena mentor tak menghendaki, 
lakon yang dimainkan tidak sesuai dengan karakter dirinya. Memberikan 
kesempatan untuk memilih peran yang hendak dimainkan, merupakan cara 
paling aman memainkan proses pembelajaran yang menyenangkan, karena 
setiap peserta bisa merasa bebas memainkan peran apapun sesuai dengan 
yang dikehendakinya. 
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Setelah pemilihan peran selesai, dilakukan persiapan pementasan 
sebagai latihan internal untuk kemudian melihat kemampuan akting 
masing-masing peserta, baik berkaitan dengan kemampuan berdialog 
ataupun memainkan gerakan sesuai dengan lakon yang mesti dimainkan. 
Proses pementasan ini berlangsung agak lama, sebab digarap sampai 
selesai, baru masing-masing peserta memberikan catatan berupa kritik dan 
masukan untuk setiap pemain peran yang mementaskan teaternya. Di 
akhir, seperti biasa, mentor bertanggung jawab mengarahkan, serta 
memberikan masukan terbaik pada proses pembelajaran, sebagai catatan 
akhir. 
Lalu pada tahapan terakhir, kegiatan latihan teater biasnya ditutup 
dengan acara nonton bersama pementasan tetaer yang sudah digarap oleh 
para aktor yang kompeten di bidangnya. Peserta diberikan visualisasi 
terbaik dari teater-tetaer kelas atas negeri ini, sebagai bahan pembelajaran 
secara langsung terhadap pemain aktor yang bagus. Kegiatan akhir ini 
diharapkan menjadi bahan latihan, sekaligus hiburan pada akhir proses 
pembelajaran. 
Dari sekian model pembelajaran yang diuraikan di atas berdasar 
data lapangan yang ada, terlihat ada kekakuan dalam pengelolaannya. 
Terkesan model pembelajarannya sangat formal dan kaku, sehingga dalam 
batas-batas yang lain, dapat berimplikasi pada transfer pemahaman dan 
praksis kreativitas ataupun tindakan. Karenanya, mestinya model 
pembelajaran juga memperhatikan ruang-ruang kegembiraan, berupa 



































dimasukkannya aktivitas permainan, supaya dapat menghaidkan suasanan 
yang menggembirakan. Akhirnya, segala kehendak untuk bisa 
menyampaikan transfer pengetahuan dapat terwujud dengan baik. 
 
C. Pergaulan Pemuda Muslim di Lingkungan Pulau Giliyang 
Uaraian di atas memberikan gambaran bagaimana pola kegiatan yang 
dilakukan oleh sanggar Sareyang dalam mengembangkan pengetahuan dan 
skill pemuda Muslim yang ada di lingkungan Giliyang. Tesis ini hadir untuk 
melakukan pembacaan fenomenologis terhadap peran pembajaran sastra 
dalam etika komunikasi pemuda Muslim yang ada di Giliyang. Karenanya, 
pembacaan ini mensyaratkan kehadiran gambaran pergaulan pemuda Muslim 
yang ada di sana. 
Pembacaan ini penting untuk melihat pola pergaulan pemuda Muslim 
di Giliyang, karena lingkungan dan aktivitas di dalamnya sangat menentukan 
karakter seseorang. Bagian ini akan fokus membahas pola pergaulan pemuda 
Muslim yang ada di sana dengan berpijak pada kegiatan yang dilakukan oleh 
para pemuda Muslim yang ada di Giliyang.  
1. Belajar di Pendidikan Formal 
Pendidikan formal adalah proses kegiatan belajar mengajar yang 
secara terstruktur dan berjenjang dikelola oleh suatu lembaga dan diakui 
oleh negara.
77
 Contoh pendidikan formal yang ada di Giliyang adalah MA 
Miftahul Ulmum, SDN 1 Bancamara, dan lain sebagainya, yang di sana 
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menjadi tempat bermain sekaligus belajar para anak-anak dan pemuda 
Muslim. Sekolah formal adalah ruang bersama yang menjadi tempat yang 
banyak menghabiskan waktu pemuda ada di dalamnya. Mereka belajar di 
sana menempa diri, menyongsong masa depan lewat jalur pendidikan 
formal. 
Di sekolah formal, para pemuda di sana waktunya banyak 
dihabiskan untuk kegiatan belajar mengajar. Keseluruhan tingkahnya 
sering diawasi oleh guru di sekolah. Kecuali pada saat istirahat, mereka 
lebih bisa bergaul secara bebas, meski tetap dalam lingkungan sekolah. 
Pendidikan formal memiliki peran signifikan bagi pembentukan karakter 
para pemuda Muslim, hal ini tentu tak lepas karena di sana merupakan 
tempat menempa diri, dan secara waktu para pemuda hampir sepanjang 
hari ada di lembaga pendidikan formal. 
Salah satu pemuda yang saya wawancarai pada penelitian ini, 
menyebut kalau sekolah memberikan sumbangsih besar bagi keseluruhan 
hal dalam hidupnya. 
“Sekolah formal membuat saya lebih dewasa, karena di sekolah 
kami diajari banyak hal dan bisa bergaul dengan teman-teman dari 
beragam karakternya yang sangat bermacam-macam”.78 
 
Hal ini menjadi penjelas, pendidikan formal menurut pemuda 
Muslim yang ada di sana berkontribusi bagi kedewasaan berpikir dan 
bersikap pemuda Muslim, karena banyak hal yang mereka pelajari di 
                                                          
78
 Taufiq M, Wawancara, Sumenep, 7 Maret 2018.  



































sekolah, serta perjumpaan dengan teman-temannya, memberikan dampak 
bagi cara menghargai orang lain. 
 
2. Mengaji di Langgar 
Selain belajar di pendidikan formal, pemuda Muslim di Giliyang 
juga belajar di pendidikan non formal. Secara khusus berkaitan dengan 
pengembangan pendidikan agama, yakni langgar. Langgar adalah tempat 
belajar mengaji Alquran dan ilmu agama, para anak-anak yang ada di 
Giliyang, umumnya juga di Madura, terutama di pedalaman, karena di 
kota biasanya tempat belajar mengaji disebut Taman Pendidikan Alquran 
(TPQ). Langgar menjadi tempat menyemai rasa para pemuda Muslim, 
karena dari sana jejak ilmu agama dimulai. 
Sebagai pulau dengan penduduk semua Muslim, tentu ilmu agama 
Islam menjadi sesuatu yang terus dipelajari dan ditanamkan sejak di sini 
oleh setiap keluarga yang ada di sana. Karenanya, langgar menjadi 
tempat belajar sekaligus bermain. Membincang tentang pergaulan pemuda 
Muslim, tak akan bisa lepas dari langgar, sebab selain kesibukan belajar 
di pendidikan formal, pada malam hari dan pagi-pagi sekali mereka harus 
belajar ilmu agama di langgar. Langgar dengan demikian membentuk 
pola kedewasaan pemuda Muslim. 
Langgar tak sekadar tempat mengaji, namun juga tempat menata 
diri bagi pemuda Muslim yang ada di sana. Di langgar setiap santri yang 
belajar juga memiliki kewajiban mengabdi kepada kiai di sana, mungkin 



































lebih tepatnya bukan kewajiban, namun lebih kepada proses pendewasaan 
diri. Di langgar setiap santri biasanya diarahkan untuk menyapu halaman 
langgar, mengisi air tempat wudhu, dan membantu hal-hal yang 
dibutuhkan oleh kiainya. 
Kenyataan ini tentu memiliki implikasi besar bagi proses 
pendewasaan seorang santri yang belajar di langgar. Seorang santri 
Langgar Nurul Jadid, Taufiq M, menyebutkan:  
“Di langgar saya tak hanya belajar mengaji Alquran dan ilmu 
agama, namun juga belajar menata diri dengan menyapu halaman langgar, 
tempat wudhu’, dan juga kerap kali membantu kebutuhan kiai, seperti 
mengantar kiai ke tempat tetangga yang mengundang untuk selamatan 
dan menjemput barang-barang belian kiai yang baru datang di 
pelabuhan”. 79 
 
3. Bermain di Laut 
Sebagai anak muda yang dibesarkan di kepulauan, tentu laut 
menjadi tempat yang tak asing bagi pemuda Muslim yang ada di sana. 
Laut seperti rumah kedua yang turut membesarkan pemuda Muslim yang 
ada di sana. Air laut yang menghampar menjejakkan jalan panjang bagi 
proses pendewasaan pemuda Muslim. Luat menjadi tempat bermian 
sekaligus mengasah diri. 
Di laut pemuda Muslim biasnya berenang bersama dengan teman-
temannya. Air laut yang menghempas, menjadi semacam oese di tengah 
sepinya tempat bermian layaknya orang-orang kota. Laut menghadirkan 
kenyamanan bertandang, sekadar melepas penat. Laut menjadi alat 
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permainan tradisional, yang di dalamnya pemuda Muslim belajar 
menghibur diri. Air luat yang asin menjejakkan jalan panjang yang tak 
sederhana, dari laut mereka belajar mengenal luasnya dunia. Air laut yang 
menghampar menarasikan bayangan dunia yang luas. Seperti jalan 
kemanusiaan kita yang tak terbatas. 
Selain berenang, pasir laut menjadi tempat bermain rumah-
rumahan pemuda Muslim yang ada di sana. Pasir menjejakkan kodratnya 
sebagai benda yang dapat dibentuk sesuai dengan kehendak pengelolanya. 
Pemuda bermain pasir untuk menghibur diri bersama dengan teman-
temannya. Air laut yang pasang, sesekali menghempas pasir yang 
dimainkan pemuda yang ada di sana. Sesekali kesal, adalah hal wajar, 
ketika sudah membentuk rumah-rumah besar, tiba-tiba ombak luat 
menghempas. “Sudah kodrat mainan laut”, jelas Taufiq M dalam suatu 
kesempatan saat wawancara. Para pemuda tetap bisa menikati segala hal 
yang ada si sana. 
“Anak-anak di sini dibesarkan di luat, kami bermain di luat. 
Kadang-kadang berenang dan bermain pasir. Ombak laut itu seperti 
kawan sejati. Selalu mengingatkan diri saat terhempas ketika tiba-tiba 
gelombang besar saat berenang. Kalau pasir, yang lucu ketika ingat masa 
lalu, ketika tiba-tiba ada gelombang besar, kemudian bangunan rumah-
rumahan runtuh seketika. Kalau dulu saya sedih, tapi sekarang tertawa. 
Sudah kodrat mainan laut” 
 
Selain berenang, bermain pasir, para pemuda Muslim juga 
memancing ikan. Kegiatan ini sangat menyenangkan ketika mereka 
mendapatkan hasil tangkapan. Mereka biasanya memancing di tepian 
yang airnya lumayan dalam. Hasil tangkapannya lumayan, bisa buat 



































makana di rumah. Kegiatan seperti ini biasanya banyak dilakukan pada 
siang hari setelah mereka belajar dari pendidikan formal. Dalam 
memancing kadang sendiri, kadang pula ramai-ramai dengan teman-
temannya. Tentu, yang banyak melakukan hal ini laki-laki. Mereka punya 
nyali yang lebih besar dan tak takut dengan air laut. 
“.... anak-anak di sini biasanya memancing dan noppha udang. Ini 
mainan kami di sini. Kami dibesarkan di laut.”80 
 
Ada pula kegiatan lain, mirip dengan memancing, namun cara 
kerjanya berbeda. Namanya, noppha, suatu kegiatan penangkapan udang 
dengan cara memberikan obat-obatan yang bisa membuat mabuk udang 
tersebut. Efeknya, udang yang kenak air toppha tersebut langsung puyeng 
dan keluar dari sarangnya, kemudian pingsan. Pada saat itu, anak-anak 
muda yang noppha mengambil hasil udangnya yang sudah mabuk akibat 
efek obat-obatan yang disiamkan terhadap sarang udang. Kegiatan ini 
sangat menyenangkan dan biasanya dilakukan pada saat air laut sedang 
surut. 
 
4. Berkerja di Laut 
Laut tak hanya tempat bermain, namun juga tempat mencari biaya 
hidup. Laut dihamparkan oleh Tuhan, sebagai angugerah besar, supaya 
manusia dapat mengambil manfaat sebesar-besarnya dari dalam laut. 
Karenanya, pemuda Muslim yang ada di sana biasanya juga ikut melaut 
bersama dengan orang tua atau tetangganya. Kegiatan melaut biasanya 
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dilakukan pada saat liburan sekolah atau pada malam harinya. Ada dua 
model kerja melaut, yang umunya dilakukan oleh warga sekaligus 
pemuda yang ada di sana. 
Pertama, ajurung. Kegiatan ini merupakan kerja melaut yang 
biasanya dilakukan pada pagi-pagi buta. Ajurung singkatnya merupakan 
kegiatan melaut menggunakan perahu tradisional dengan menggunakan 
mesin sebagai penggeraknya. Perahu yang ditumpangi biasanya cukup 
untuk enam sampai tujuh orang. Alat tangkap yang digunakan dalam 
ajurung menggunakan jaring dalam ukuran besar. Ikan yang menjadi 
incarannya adalah ikan teri yang sangat kecil. Ikan ini harganya biasanya 
Rp 15.000-25.000 perkilogram. Bergantung pada pasokan ikan yang 
dihasilkan para pelaut. Semakin melimpah, harga semakin murah, karena 
ikan sangat mudah didapatkan. Sebaliknya, semakin sedikit, akan 
semakin mahal. Hukum kerja ekonomi di sini berjalan, semakin banyak 
permintaan, barang akan semakin mahal. 
“Ajurung itu semacam kegiatan melaut pada pagi-pagi buta. Yang 
diburu ikan teri kecil... kalau harga teri antara Rp 15.000-25.000, 
tergantung musimnya”81 
 
Pemuda Muslim ikut melaut biasnya pada saat liburan sekolah, 
atau sesekali izin dulu sekolah, untuk membantu keluarga dapat 
mengepulkan dapur atau pula ketika butuh biaya untuk sesuatu yang 
menjadi kebutuhannya. Artinya, pada saat tertentu, pemuda Muslim 
kadang tidak masuk sekolah, karena mereka juga harus bekerja untuk 
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kebutuhan keluarganya. Hal yang seperti ini biasanya terjadi pada 
keluarga yang secara ekonomi belum mapan. Anak-analnya harus menjadi 
bagian dari tulang punggung keluarga. 
“Saya melaut kadang untuk bantu keluarga. Ya kadang harus bolos 




  Kedua, manceng. Kegiatan ini dalam bahasa Indonesia bermakna 
mancing. Hanya, ada kekhasan tersendiri yang harus bisa dipahami 
dengan baik, supaya pikiran kita ketika mendengar kata mancing, tak 
kemudian menggiring kesepahaman pada mancing yang umunya banyak 
dilakukan di sungai dam tempat pemancingan ikan pada kota-kota besar. 
Manceng merupakan kegiatan melaut yang dilakukan menggunakan 
perahu tradisional dengan mesin sebagai penggerakknya. Biasanya perahu 
untuk mancing lebih besar dari perahu jurung. Kelengkapan alat-alatnya 
lebih banyak. Sebab kegiatan manceng dilakukan dalam waktu yang 
lumayan panjang, standarnya satu minggu di luatan. 
“Manceng kalau bahasa Indonesianya mancing. Kita di luat itu bisa 
satu minggu. Lama ya... tangkapan ikannya besar-besar”83 
 
Sebab waktunya yang panjang, mereka yang melakukan aktivitas 
manceng biasanya berbekal makanan dan minuman yang cukup sesuai 
dengan rencana maksimal kerja di luat. Selain itu tentu bahan bakar mesin 
perahu diperkiran cukup untuk perjalanan pulang pergi. Kegiatan 
manceng terbilang aktivitas melaut yang cukup nekat, karena selain 
waktunya yang lama, juga tempat mancengnya yang tak dekat. Biasanya 
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sampai pada tengah luatan, juga sampai pada pulau-pulau tak 
berpenghuni. Meski tak sendiri, biasnya 3 atau 4 orang, kegiatan manceng 
ini dilakukan. Namun tetap saja menantang nyali. 
Pemuda ikut terlibat dalam kegiatan ini pada saat liburan panjang, 
seperti liburan semester ataupun liburan Ramadan. Namun tetap 
menyesuaikan dengan cuaca, artinya kalau tak memungkinkan meski libur 
bisa saja pemuda di sana tak melakukan kegiatan manceng. Keterlibatan 
pemuda dalam manceng terbatas, tak seperti ajurung. Tentu, pemuda di 
sana juga berhitung soal keselamatan nyawa. Karena memang kegiatan 
manceng terbilang menantang nyali. Bayangkan saja tujuh hari tujuh 
malam di tengah lautan. 
 
5. Menonton Televisi 
Sejak akses listrik melalui tenaga surya mulai masuk ke Giliyang, 
sekitar 8 tahun lalu, tepatnya 2010, secara berangsur angsur banyak orang 
yang membeli televisi. Umunya televisi bagi masyarakat Giliyang 
menjadi tempat menonton hiburan. Kendati televisi bisa bermanfaat untuk 
informasi, hiburan, dan pendidikan.
84
 Namun bagi masyarakat Giliyang, 
hanya peran hiburan yang perannya banyak dinikmati. Kita bisa 
berpsekulasi, hiburan, seperti film-film yang ditampilkan dalam televisi, 
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memiliki makna pendidikan, namun yang terjadi justru banyak anak-anak 
muda yang meniru hal-hal buruk dalam tampilan di televisi.
85
 
Televisi memiliki peran besar dalam kendali aktivitas para pemuda 
Muslim, jadwal televisi yang setiap malam menyajikan berbagai hiburan 
menarik, membuat para pemuda yang ada di sana banyak menghabiskan 
diri di depan televisi. Semantara aktivitas belajar banyak ditanggalkan. 
Belajar membaca buku-buku pelajaran atau buku-buku bacaan sastra bagi 
anak-anak yang aktif disanggar tak lebih menarik dari tayangan hiburan di 
televisi. Perhatian yang besar ini memiliki implikasi signifikan bagi 
pembentukan karakter pemuda yang ada di Giliyang. 
“Menontom televisi mengasyikkan. Jadi hiburan tersendiri.”86 
Tontonan televisi secara langsung memberikan pengaruh pada 
aspek afektif anak-anak muda. Setiap adegan yang dimainkan oleh aktor 
di televisi, bisa menjejakkan nilai-nilai dan keinginan yang hendak 
diekspresikan. Sebentuk gerakan meniru guna membanggakan perasaan 
mudanya. Sebab itu, tak ayal gaya-gaya televisi, mulai dari pakaian, 
berkomunikasi, sampai pada aspek tindakan seperti pacaran, pergaulan 
antar geng, secara praksis mempengaruhi pola tindakan anak-anak muda. 
Televisi tak hanya hadir sebagai hiburan, yang seolah-olah tak memiliki 
makna apapun, namun secara praksis menjejakkan karakter yang perlu 
diarahkan dengan baik, supaya tak berdampak destruktif. 
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Meski anak-anak muda di Giliyang hidup di pedalaman, namun 
kontak sosial dengan dunia luar, terutama televisi berpengaruh besar 
terhadap gerak-gerik yang mereka mainkan dalam realitas 
keseharaiannya. Pola tindakan anak-anak selain di pengaruhi oleh 
pendidikan formal dan informal, juga dijejakkan oleh berbagai bentuk 
tontonan, yang secara aktif memberikan jejak penting dalam memorinya, 
televisi tentu berperan besar. Karenanya, memperhatikan pola tontonan 
anak-anak muda, menjadi sesuatu yang mendesak dalam upaya menjaga 
kendali pikiran dan sikap mereka. 
 
 
6. Bermain Media Sosial 
Hadirnya telepon cerdas (smartphone) ke Giliyang, yang mulai 
ramai setidaknya sejak tahun 2014 berpengaruh besar pada pola pergaulan 
dan permainan anak-anak muda yang ada di sana. Smartphone menyedot 
perhatian yang sangat besar, terutama aplikasi media sosialnya, yang bisa 
membuat mereka bisa berjejaring secara luas, bahkan tak terbatas oleh 
ruang kenegaraan. Oleh Kenichi Ohmae hal ini disebut borderless world 
(dunia tanpa batas).
87
 Mereka bisa berselancar dan mencari teman 
sebanyak-banyaknya, termasuk dari mencanegara sekalipun. Ruang ini 
tentu sangat menyenangkan bagi anak-anak yang selama ini kehidupan 
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terisolasi dan tertutup. Ruang media sosial menjadi semacam tempat 
kedua bermain-main selain ruang nyata. 
“Saya sangat senang bisa bermain media sosial. Media sosial bisa 
menjadi ruang bermain kedua setelah dunia nyata. Terutama Facebook.”88 
 
Perjumpaan anak-anak muda dengan beragam hal yang hadir di 
media sosial, terutama Facebook, sebagai media yang paling populer di 
gandungri anak-anak muda, termasuk di Giliyang, memberikan makna 
tersendiri bagi ruang eksistensial mereka. Mereka dapat betutur sapa, 
menonton video, atau pula sekadar bermain komentar sampai sangat 
panjang untuk menghibur diri. Kontak sosial pada media ini tentu 
mempengaruhi pola perilaku anak-anak muda. Sebab secara tidak 
langsung setiap kontak sosial itu mengirimkan suatu pesan tertentu, yang 
bisa meperngaruhi pola tidakannya. 
Terlepas dari dampak buruknya, media sosial berpengaruh besar 
pada ruang ekspresif anak-anak muda. Di sana, mereka bisa melakukan 
banyak hal sebagai upaya menujukkan kehendak eksistensialnya. Media 
sosial menjadi tempat bermain dalam ruang maya. Kalau sebelumnya 
kesibukan anak-anak banyak dihabiskan di laut dengan berenang dan 
bermain pasir misalnya, kini media sosial hadir sebagai ruang kedua yang 
menyedot perhatian besar waktu yang dimiliki oleh anak-anak muda di 
sana. 
Kenyataan ini sesungguhnya tak perlau dirisaukan, sebab hal ini 
merupakan efek dari perubahan dan kemajuan dunia yang begitu besar. 
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Menghindari perubahan, apalagi berkaitan dengan sesuatu yang lebih 
banyak manfaatnya, tentu merupakan bentuk tindakan bunuh diri. Cara 
terbaik adalah menyikapi perubahan tersebut dengan bijaksana. Termasuk 
dalam hal ini, mengarahkan anak-anak muda supaya menggunakan media 
sosial dengan bijak dan mengambil manfaat sebesar-besarnya. Media 
sosial bagi anak muda sudah seperti identitas diri, melarang mereka 
menggunakan media sosial, sama saja dengan membunuh karakter 
mudanya. Kita hanya perlu memberikan arah, supaya media sosial tak 
menghalangi mereka untuk belajar, mengaji, dan membaca buku-buku 
pelajar atau buku apapun yang dapat mendatangkan manfaat besar bagi 
dirinya. 
 
D. Peran Sastra terhadap Pengembangan Etika Berkomunikasi Pemuda 
Muslim 
Pada bagian sebelumnya telah diuraikan bentuk pengembangan sastra, 
serta model pembelajarannya. Pun, latar pergaulan pemuda Muslim di 
Giliyang, dengan mengaca pada aktivitas dan tempat mereka melakukan 
kegiatan, yang secara langsung berimplikasi pada karakter pemuda Muslim 
yang ada di sana juga diuraikan. Bagian berikutnya akan menguraikan tentang 
peran pembelajaran sastra yang dilakukan sanggar Sareyang terhadap etika 
berkomunikasi pemuda Muslim yang ada di sana. Uraiankan ini ingin 
mengetengahkan pandangan bahwa sastra tak hanya soal keindahan kata-kata, 
yang di dalamnya mengandung berjuta makna, namun juga secara praksis 



































berkaitan dengan aspek sikap dan tindakan, sebagai bagian dari proses 
menjadi dalam aktivitas sastrawi. 
Belajar sastra, sesungguhnya adalah rangkaian proses mengaji 
kehidupan kita sebagai manusia. Sastra menjejakkan kelapangan dada kita 
dalam mengurai pernak-pernik kehidupan. Tak hanya tentang keriangan, 
namun tentang derita dan kesedihan. Komplekssitas tema yang diangkat 
dalam sastra, membuat siapapun yang menekuninya pasti akan semakin 
dewasa. Sebut saja misalnya, pada aktivitas menulis sastra yang dilakukan 
oleh sanggar Sareyang. Pada kegiatan menulis sastra, tentu tema-tema yang 
kerap dihadirkan oleh setiap penulis adalah hal-hal yang berkaitan dan 
melingkupi kehidupannya sendiri. 
Pada saat seseorang menuliskan sesuatu lewat sastra, sesungguhnya 
yang bersangkutan sedang membangun narasi ideal dari bangunan kehidupan 
yang dikehendakinya. Setiap tulisan tentu berisi pujian terhadap sesutu yang 
dianggap bagus, pun demikian bisa berupa kritikan jika ada sesuatu yang 
dianggap masalah. Tak hanya kritik, tulisan pasti menjejakkan jalan keluar 
supaya kehidupan semakin menyenangkan. Hal yang demikian berlaku untuk 
semua model tulisan. Setiap sesuatu yang ditulis pasti berangkat dari masalah, 
baik yang bersifat personal ataupun menyangkut kepentingan publik. Jejak ini 
yang kemudian bisa memunculkan rasa haru biru dan kepedulian tinggi dari 
setiap penulis sastra. 
Dalam membaca sastra kita diajak untuk menyelami berbagai hal 
dalam lautan sastra, yang kehadirannya didorong oleh respons penulis 



































terhadap sesuatu yang dianggap mengganjal. Lewat bacaan sastra kita diajak 
memahmi hal-hal yang tak terbayangkan, hal-hal yang tak diketahui, dan 
segalanya dalam kehidupan, yang karena keterbatasan kita sebagai manusia 
tak semua diketahui. Lewat bacaan sastra, kita bisa mengumpulkan 
pengetahuan dan makna, dari segenap peristiwa yang diangkat oleh para 
penyair dalam tulisannya. 
Membaca akan mampu membuat kita hadir ke dalam ruang-ruang tak 
terbatas, yang di dalamnya kita dapat mengumpulkan makna sebanyak-
banyaknya. Kekuatan membaca dapat menjadikan kita memahami berbagai 
hikmah kehidupan, yang di dalamnya kita bisa mengambil pelajaran, tak 
hanya dalam konteks pengetahuan, namun juga dalam cara bersikap dan 
bertindak di lingkungan masyarakat. 
Pun demikian, latihan teater yang dilakukan oleh sanggar Sareyang 
memberikan kekuatan yang besar dalam mengasah ketajaman pemuda 
Muslim yang ada di sana, untuk menghadirkan kepedulian dan penghargaan 
tinggi terhadap kehidupan sosial di masyarakat. Berlatih teater berarti kita 
berlatih memainkan panggung, yang senyatanya dalam realitas kehidupan 
masyarakat kita benar-benar ada secara nyata, meski dalam bentuk berbeda. 
Menggunakan istilah dramaturgi Erving Goffman, kehidupan sosial 
sesungguhnya adalah panggung drama, yang di dalamnya ada panggung  
belakang (back stage), tempat aktor menyiapkan permainan peran, serta 



































panggung depan (front stage), tempat para aktor bertingkah memainkan 
perannya dengan sangat baik.
89
 
Kira-kira demikian, meski tetaer sebatas permainan panggung dalam 
hiburan sastrawi, namun secara psikologis, setiap aktor teater akan terbebani 
oleh bangunan nilai dari proyek teater yang dimainkannya dalam kehidupan 
masyaraakat. Apalagi jelas-jelas misalnya, panggung teater yang dimainkan 
merupakan bentuk kritik sosial terhadap persoalan yang sedang terjadi. 
Pemain teater akan membawa seganap bangunan nilai yang hendak 
disampaikan publik ke dalam kenyataan sosialnya di masyarakat. Dengan 
demikian, belajar sastra lewat peraminan teater, menuntu setiap pemain 
berpan bisa mementaskan yang terbaik dalam kehidupan bermasyarakat. 
Pada konteks ini, sastra menemukan siginfikansinya dalam etika 
berkomunikasi pemuda Muslim yang ada di Pulau Giliyang Madura. 
Kemampuan bersastra tidak hanya bertumpu pada kekuatan pikiran dalam 
menyerap berbagai materi sastra, serta bacaan-bacaan karya sastra, namun 
juga menjejakkan kemampuan hati kita dalam menyelami makna yang 
hendak dipesankan kepada setiap pembaca dan pendengarnya. Sastra 
mengaktifkan kekuatan pikiran dan daya imajitantif kita, yang sekaligus 
mengirmkan pesan ke dalam hati setiap pembelajar dan pendengarnya. 
Hal ini setidaknya terkonfirmasi dari Ketua Pembina Sanggar 
Sareyang, yang menyebut bahwa: 
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“Pemuda yang aktif di sanggar Sareyang biasnya lebih aktif dalam 
kegiatan di sekolah ataupun luar sekolah. Anaknya lebih atraktif. Terus, 
secara etika mereka lebih bisa mengormati para guru dan teman-temannya. 
Misalnya, ketika melihat ibu saya (nyai pendiri yayasan) sedang membawa 
barang beliannya, anak-anak yang aktif di sanggar langsung secara refleks 
menghampir ibu. Mereka ingin membantu...... Betul, kalau soal etika 
berkomunikasi jelas, manfaatnya terasa. Mungkin karena sering bergaul 
dengan teman-temannya di sanggar. Tentu, pengaruh pembelajaran sastra 
bermanfaat. Ya... semacam ada nilai-nilai yang di dapat oleh mereka dalam 
pembelajaran sastra.”90  
 
Pemuda yang aktif belajar di sanggar juga membenarkan, 
“Ada manfaatnya. Jadi, setelah saya bergabung ke sanggar saya 
mendapat banyak pengalaman. Bisa bergaul dengan teman-teman... terus juga 
ada nilai-nilai yang mengharukan dari proses belajar yang saya lakukan... 
misalnya ketika membaca sastra karya penyair... sangat menyentuh”91 
 










Wawancara dengan anggota sanggar Sareyang 
Ketika mendengarkan berbagai bentuk hasil wawancara yang peneliti 
lakukan terhadap setidaknya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, peran 
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sastra dalam pengembangan etika berkomunikasi pemuda Muslim yang 
belajar di sanggar Sareyang Giliyang. 
1. Sastra Melatih Empati 
Sastra dapat kita sebut memiliki kekuatan magis dalam setiap kata-
katanya. Mungkin karena sastra dibangun atas dasar realitas sekaligus 
bayangan imajinatif pengarangnya. Sastra dengan kekuatan kata-katanya 
bisa menghadirkan rasa empati mendalam pada diri seseorang. 
Bayangkan saja, bagaimana kekuatan kata-kata menggambarkan realitas 
di hadapan pengarangnya. Suatu karya sastra, misalnya puisi, ketika 
menggambarkan tentang sesuatu yang menyedihkan, dapat membawa 
pembacanya ke dalam ruangan pengap tangis dan luka yang medalam. 
Pun demikian, ketika sastra menggambarkan tentang seustau yang 
membahagiakan, kata-katanya yang dibangun di dalamnya bisa 
membawa kita ke dalam rungan penuh cahaya keriangan yang tak terkira. 
Efek dari sastra yang demikian ini dalam mempengaruhi emosi 
pembaca, tak lepas dari kekuatan kata-kata dalam bahasa sastra. 
Kekuatan kata-kata dalam sastra oleh Laelasari & Nurlailah bisa 
membawa pembacanya masuk ke dalam berbagai kemungkinan situasi 
yang emosional.
92
 Kemungkinan situasi ini dapat dipengaruhi oleh 
beberapa hal, kata-kata dalam sastra atau pula kenyataan hidup yang 
dirasakan saat membaca sastra. 
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Meminjma istilah Hans-Georg Gadamer, ini bisa disebut sebagai 
bentuk fusion of horizon, antara pembaca dan pengarang, yang 
mengandaikan sesuatu  dalam perasaannya untuk masuk ke dalam tujuan 
makna yang dikehendaki oleh penulisnya.
93
 Ada peleburan pengalaman 
antara penulis dan pengaran, dalam menyelami setiap kata-kata yang 
dihadirkan oleh para penulis. 
Mungkin pula, dalam istilah Rocky Gerung yang sempat ramai di 
media sosial, fiksi (sastra) dapat mengaktifkan daya imajinasi. Orang 
yang membaca suatu karya sastra sebagai karya fiksi, akan 
membayangkan berbagai hal pada saat membaca suatu karya. Hal ini tak 
lepas dari kekuatan kerja fiksi, yang hendak menyampaikan pesan-pesan 
penting dari kata yang dihadrikan.
94
 Apalagi misalnya, karya tersebut 
bersandar pada fakta yang dialami secara langsung oleh pengarangnya. 
Kekuatan kata-katanya pasti akan semakin tajam. 
Pada konteks ini kita dapat memaknai, bawa karya sastra dengan 
segenap penggambarannya lewat kata-kata itu dapat menyemai makna 
empatik. Dalam beberapa wawancara dan pengamatan secara langsung 
yang dilakukan oleh peneliti, hal ini yang kemudian bisa mendorong 
pemuda Muslim yang belajar di sanggar Sareyang lebih memliki 
penghargaan tinggi terhadap orang lain. Proses pembelajaran sastra yang 
dijalankan oleh pemuda Muslim di sana, ternyata mampu mengaktif rasa 
empati terhadap sesama. 
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Setidaknya terkonfirmasi dalam hal berikut, 
“Ada perasaan haru ketika membaca puisi-puisi yang 
menggambarkan tentang sesuatu yang menyedihkan....merasa kasian dan 
turut sepenanggungan....”95 
 
Terlihat jelas, kekuatan sastra menjejakkan suatu bentuk 
kepedulian yang tinggi terhadap setiap orang yang membaca atau belajar 
sastra itu sendiri. Penggambaran kata-kata yang menarasikan suatu 
kesedihan, bisa membuat pembaca sastra snagat terharu, bahkan kadang 
terbawa nangis. Pun demikian, misalnya dalam karya sastra cerpen, 
ketika ada suatu kisah atau adegan yang mengharukan, kita sebagai 
pembaca larut ke dalam suatu emosi yang tercabik-cabik, hingga 
kadangkala tak terasa air mata membasahi pipi. 
Pengalaman panjang bergelut dengan sastra, tentu berpengaruh 
besar terhadap pembentukan karakter pemuda Muslim yang ada di 
Giliyang. Mereka yang aktif di sanggar Sareyang telah memiliki 
pengatahuan banyak hal berkaitan dengan berbagai bentuk kenyataan 
hidup yang ada di luar sana, lewat penggambaran para penulis sastra. 
Meski tak merasakan secara langsung, pengalaman membaca sastra tetap 
berpengaruh besar terhadap pembentukan sikap seseorang dalam 
beragaul bersama masyarakat. Luasnya pengetahuan berimplikasi pada 
tindakan arif seseorang, termasuk rasa empati terhadap sesama, yang 
tentu berpengaruh besar dalam cara bergaul seseorang, termasuk dalam 
berkonunikasi. 
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2. Sastra Mengajarkan Etika 
Sastra dengan keindahan kata-katanya, sesungguhnya mengajarkan 
suatu nilai penting dalam kehidupan kita. Keindahan merupakan sesuatu 
yang banyak diburu oleh manusia. Sebab andaian banyak orang tentang 
keindahan, disepadankan dengan sesuatu yang menyenangkan dan 
membahagiakan. Keindahan secara praksis tentu hadir dalam tingkah 
kemanusiaan kita. Orang akan dinilai berperangai baik, kalau 
tindakannya bagus dan indah di hadapan masyrakat. Sebaliknya, orang 
bakal dianggap jahat, kalau tingkahnya buruk dan menampilkan hal-hal 
kurang etis. 
Etika menjadi semacam garis jalan yang ditetapkan bersama dalam 
suatu masyarakat sebagai jalan terbaik dalam mengatur suatu hubungan 
antar individu dengan individu lain, atau dengan kelompok masyarakat 
tertentu.
96
 Etika memberikan gambaran tata nilai yang dapat menjadi 
rujukan untuk menghadirkan kehidupan harmonis dan mendamaikan. 
Kekuatan etis sastra sesungguhnya tak hanya pada tataran keindahan 
kata-kata di dalamnya, namun setiap karya sastra sesungguhnya 
menyimpan nilai etis. Atau dalam bahasa Suwardi Endraswara ada pesan 
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Belajar dan menggeluti dunia sastra, berarti melibatkan diri ke 
dalam suatu dunia tak terbatas, baik pada konteks bayangan imajinatif 
ataupun pada tataran praksis ideal dari sesuatu yang dihadirkan dalam 
suatu karya sastra. Pada konteks penelitian ini, pemuda Muslim yang 
aktif di sanggar Sareyang menyebut bahwa: 
“Sastra itu memiliki pesan moral. Ada suatu nilai yang ingin 
disampaikan. Sebagai orang yang menggeluti dunia sastra, tentu saya 
merasa berkewajiban secara praksis mempraktikkannya. Artinya, saya 
tak hanya menulis dan membaca karya sastra, namun jejak nilai itu 
menjad semacam garis hidup yang selalu bersuara ketika kadang-kadang 
diri terlempar pada suatu keadaan, yang bisa membuat saya mengingkari 
pesan-pesan moral dari sautu karya sastra”98 
 
Sastra dengan demikian, menjadi semacam kendali etis dari 
tindakan orang-orang yang menggelutinya. Setiap orang itu berpotensi 
bertindak baik  (ma’ru>f) dan buruk (munkar), oleh Quraishi Shihab ini 
disebut sebagai kodrat kemanusian yang ditakdirkan oleh Allah SWT. 
pada manusia. Manusia berkewajiban mengarahkan potensi tersebut ke 
arah kebaikan.
99
 Dalam konteks karya sastra, nilai-nilai tersebut 
menjelma menjadi suara yang seketika bisa muncul sebagai kendali diri, 
ketika harus menabrak bangunan nilai yang diidealkan dalam karya 
sastra. 
Setiap karya sastra tak hadir dalam ruang kosong, proses keratif 
yang terjadi di dalamnya berangkat dari setiap peristiwa yang melingkupi 
pengarangnya. Kehadiran suatu karya sastra membawa sebuah visi besar 
yang hendak dijejakkan oleh pengarang, hingga secara umum dapat hadir 
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ke dalam pikiran dan secara praksis dalam tingkah etis kehidupan. 
Kenyataan ini berpengaruh besar terhadap penggelut sastra. Kalau kita 
mencermati dalam ruang sosial kehiduapn kita, orang-orang yang aktif di 
sanggar, teater, atau pun bentuk lain kelompok pembelajaran sastra, 
biasanya secara etika tingkah mereka lebih dewasa, ketimbang mereka 
yang tak aktif dalam sauatu komunitas sastra. 
Perjumpaan dengan berbagai bangunan nilai yang dihamparkan 
oleh pengarang sastra, menjadi semacam lautan nilai. Setiap orang yang 
membacanya dapat mengambil hikmah dan pelajaran penting. Sastra tak 
hanya hadir sebagai hiburan dan cara untuk merayakan keriangan diri, 
namun secara sublimatif mengajarkan nilai-nilai etis dalam kehidupan 
sosial kita. 
 
3. Sastra Menjejakkan Kesantunan 
Sastra sebagai kendali etis, sesungguhnya hendak menghadirkan 
sesuatu yang fundamental dari karya sastra. Dalam sastra identitas 
mendasar darinya adalah keindahan. Sastra betatapun berupaya 
menggambarkan sesuatu yang buruk ataupun suatu kritik yang sangat 
tajam sekalipun, tetap saja disampaikan secara elegan dan santun, dengan 
berpijak pada keindahan kata-kata yang diungkapknya. Permainan diksi 
dalam karya sastra menjadi semacam oease di tengah tandus padang 
sahara. 



































Sastra mengedepankan estetika sebagai pondasi dalam setiap 
menyampaikan pesan-pesan etis. Karenanya, setiap orang yang 
menggeluti dunia sastra, biasanya menyukai hal-hal yang secara estetika 
terlihat baik. Kenyataan yang sama juga tergambar lewat penelitian ini. 
Pemuda Muslim yang aktif di sanggar Sareyang menjelaskan sebagai 
berikut: 
“Hal yang sangat saya suka dari karya sastra adalah keindahannya. 
Sastra tak hanya mengajarkan nilai etis, namun sastra bekerja sebagai 
panduan estetika dalam kehidupan”100 
 
Berkaitan dengan impilkasinya dalam kesantunan berkomunikasi 
sebagai fokus penelitian ini, ia menjelaskan: 
“...keindahan dalam sastra tak hanya mengilhami kesenangan diri 
saat membaca atau mendengarnya. Namun lebih jauh, ternyata keindahan 
dalam karya sastra mendorong saya untuk sangat hati-hati ketika 
menyampaikan sesuatu pada orang lain. Saya merasa terkurung oleh 
nilai-nilai estetik dalam sastra. Saya merasa jangan sampai kata-kata 
yang saya sampaikan menyinggung perasaan orang lain” 
 
Uraian di atas jelas menunjuk sastra dapat bekerja untuk 
mengembangbiakkan semangat keindahan di dalamnya, secara praksis 
dalam jejak kesantunan berkomunikasi dengan orang lain. Siapapun 
secara naluriyah tidak menyukai kata-kata jorok, yang secara etis tak 
pantas disampaikan kepada publik, seperti bahasa “patek”, “moseng”, 
dan “colokna”. Dalam bahasa Jawa kata-kata yang demikian bermakna 
misu. Sastra bekerja untuk mengindahkan kata-kata, maka efek 
praksisnya adalah kesantunan dalam berkata-kata.
101
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Kesantunan menjadi nilai penting dalam pola hubungan dengan 
orang lain. Setiap kita berkomuniasi, kalimat yang kita sampaikan 
mempengaruhi respons balik dari komunikan yang kita ajak berbicara. 
Merujuk pada teori fenomenologi, hal ini disebabkan karena pemahaman 
yang kemudian berlanjut menjadi respons, di pengaruhi oleh pengalaman 
langsung yang didapat. Orang akan bereaksi terhadap sesuatu yang 
diamati. Orang yang diperlakukan secara santun, akan melakukan 
kesantunan pula. Sama orang yang diperlakukan buruk, akan 
memberikan respons buruk juga.
102
 
Kerja fenomenologi menurut Maurice Marleau-Ponty berpangkal 
pada pengalaman dan upaya dirinya memahami pengalaman itu, sehingga 
membentuk suatu pengetahuan.
103
 Ada relasi antara subjek dan objek, 
yang dalam bahasa Edmund Husserl disebut reduksi transendental. 
Reduksi transendental berusaha menampakkan diri kepada kesadaran 
transendental, dari pengetahuan (objek) ke subjek (wende zum subject). 
Menurut fenomenolog, pada reduksi transendental ini pengalaman 
empiris dalam dunia benda diletakkan pada tanda kurung, kemudian 
dilakukan penyaringan, hingga muncul kesadaran transendental 
(kesadaran murni).
104
 Kesadaran murni ini yang kemudian disebut 
sebagai pengetahuan. 
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Dalam teori komunikasi feneomologi, jelas pengetahuan yang 
dibentuk oleh pengalaman berpengaruh pada hadirnya tindakan 
berikutnya sebagai respons yang diberikan komunikan terhadap 
komunikator yang memberikan pengantar awal. Di sini mengapa penting 
mengetengahkan kesantunan sebagai ciri mendasar dari realiasi aspek 
estetika dalam karya sastra, sebagai cara menjekakan keriangan dan 
keindahan, serta pula kebahagiaan dalam hidup dan berkonumikasi 
dengan orang lain. 
 
E. Etika Berkomunikasi Pemuda Muslim Sanggar Sareyang 
Uraian di atas menegaskan peran pembelajaran sastra di sanggar 
Sareyang dalam membentuk etika komunikasi pemuda Muslim yang ada di 
Giliyang. Kegiatan sastra tak sebatas ruang utuk mengembangkan skill dan 
kreativitas, namun lebih jauh menjejakkan sesuatu yang sangat penting dalam 
kehidupan, yakni etika berkomunikasi. Studi fenomenologis yang dilakukan 
di sanggar Sareyang ini menunjukkan hal yang demikian. Sastra dengan 
segenap hal di dalamnya dapat bekerja membentuk karakter seorang pemuda 
Muslim, yang dapat bermanfaat bagi lingkungannya. 
Sastra dapat bekerja sebagai ruang mengasah empati, etika, dan 
kesantunan dalam hidup, secara khusus pada studi ini berkaitan dengan etika 
berkomunikasi pemuda Muslim yang ada di Giliyang. Kemampuan sastra 
bekerja menghadiran kenyataan-kenyataan yang digambarkan lewat kata-kata 
yang puitis, bisa mengaduk emosi pembaca atau pendengarnya. Pun, peran 



































sastra yang membawa pesan-pesan moral, secara praksis juga menegaskan 
kesungguhan penggelut sastra dalam menjejakkan etika pada kehidupan 
sehari-harinya. Juga, keindahan dalam sastra secara estetika mengarahkan 
kehidupan kita pada ruang-ruang keindahan, yang secara personal harus bisa 
ditampilkan dalam kesantunan bertingkah. 
Jejak empati, etika, dan kesantunan dalam sastra pada studi ini 
secara prakis berperan besar terhadap pengembangan etika berkomunikasi 
pemuda Muslim di Pulau Giliyang Sumenep. Dalam wawancara dan 
pengamatan lanjutkan yang peneliti lakukan, etika komunikasi pemuda 
Muslim yang aktif di sanggar Sareyang. Setidaknya tergambar pada pola 
hubungan berikut: 
Pertama, etika berkomunikasi dengan orang tua. Orang yang paling 
dekat dengan kehidupan kita adalah orang tua. Mereka terus hadir dalam 
ruang kehidupan kita. Karenanya, dalam berkomunikasi dengan orang tua 
mestinya menggunakan bahasa halus dan menghadirkan penghormatan tinggi 
dalam ekspresi komunikasinya. Berkaitan dengan hal ini, dalam pengamatan 
secara langsung, peneliti juga melihat ada perbedaan antara mereka yang aktif 
di sanggar dengan yang tidak, dalam berkomunikasi dengan orang tuanya. 
Hal ini juga ditegaskan oleh Ketua Pembina Sanggar Sareyang. 
“... saya melihat memang ada perbedaan antara pemuda yang aktif di 
sanggar dan tidak, dalam berkomunikasi dengan orang tuanya. Mereka lebih 
santun. Saya secara langsung juga pernah bertanya pada salah seorang ibu 
dari pemuda yang aktif di sanggar. Bagaimana anak ibu setelah aktif di 
sanggar? Inti jawabannya, “anak saya lebih santun dan hormat pada saya” 
begitu jawabnya” 105 
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Kesantunan dalam berkomunikasi pada pemuda Giliyang ini 
merupakan efek aktivitas mereka dalam sanggar. Dari pergaulan dengan 
banyak teman, termasuk juga proses pembelajaran sebagaimana di bagian 
sebelumnya diuraikan. Wawancara dengan salah seorang pemuda sanggar 
Sareyang menunjukkan hal yang demikian. 
“Saya merasa lebih hormat dengan orang tua. Proses pembelajaran 
saya di sanggar, menyadarkan saya pada banyak hal. Bagaimana orang tua 
berjasa besar dalam hidup saya. Karenanya, tak mungkin kalau saya tidak 
santun dalam berkomunikasi pada mereka” 106 
 
Proses pembelajaran sastra yang dilakukan di sanggar Sareyang 
menamamkan nilai-nilai etis dan estetik berkaitan pola komunikasi yang 
mereka bangun dengan kedua orang tuanya. Ada artikulasi dari setiap 
aktivitas sastra yang dilakukannya. Artikulasi ini membentuk suatu karakter, 
yang secara praksis ditunjukkan melalui penghormatan dan kesantunan saat 
berkomunikasi dengan orang tuanya. 
Dari sini terlihat jelas peran pembelajaran di sanggar Sareyang 
dalam membentuk etika komunikasi para pemuda Muslim, secara khusus 
berkaitan dengan interaksi pada orang tuanya. Kesantunan menjadi kunci 
penting dalam menjawab bentuk etika berkomuniasi pemuda Muslim di 
Giliyang. 
 
Kedua, etika berkomunikasi dengan guru. Guru merupakan orang 
yang secara mendasar berperan penting dalam kehidupan seseorang. Guru 
adalah pencerah, yang melalui berbagai bentuk pengetahuan dalam kehidupan 
                                                          
106
 Ayyub, Wawancara, Sumenep, 1 April 2018. 



































kita. Karenanya, ketika membicarakan etika berkomunikasi, tentu 
penghormatan terhadap sosok pahlawan tanda jasa ini menjadi keharusan 
setiap orang. Namun tetap saja, dalam kenyataannya ada orang yang kurang 
memberikan penghormatan terhadap sosok guru ini. Karenanya terkait 
bagaimana dengan etika berkomunikasi pada pemuda Muslim yang aktif di 
sanggar Sareyang. Wawancara berikut bisa menjadi gambarannya. 
“...yang saya amati secara langsung di sekolah, mereka yang aktif di 
sanggar lebih menunjukkan etika yang baik. Baik kesantunan berkomunikasi 
atau ketaatan pada guru ketika diminta membantu sesuatu. Saya memiliki 
pengalaman, pernah suatu ketika minta tolong terhadap seorang anak yang 
aktif di sanggar, yang bersangkutan langsung sigap menghadap saya dan 
mengerjakan apa yang saya minta bantu padanya. Berbeda ketika minta 
tolong pada anak yang tak aktif di sanggar, mereka lebih lamban...”107 
 
Penjelasan dari Ketua Pembina Sanggar menegaskan pola etika yang 
dimainkan oleh pemuda yang aktif di sanggar Sareyang. Kenyataan di atas 
bukan suatu kebetulan, namun sebentuk proses menjadi dalam pembelajaran 
sastra yang sedang terjadi pada diri seorang pemuda. Orang secara umum 
akan tumbuh sama, dalam hal ini secara etika karakter seseorang 
kemungkinan besar akan sama, kecuali ada proses lain yang tak didapat 
dirinya. Dalam konteks ini, perbedaan antara pemuda yang aktif di sanggar 
dan tidak dalam melakukan kontak dengan gurunya, secara khusus berkaitan  
dengan etika berkomunikasi, jelas ada pengaruh besar dari proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh seorang pemuda. 
“....proses pembelajaran sastra yang saya tekuni di sanggar 
berpengaruh besar dalam pendewasaan diri. Kalau misalnya ada orang yang 
melihat saya lebih sopan, itu saya kira adalah efek dari proses pembelajaran 
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yang saya lakukan di sanggar. Di sana saya belajar saling mengormati saat 
berbicara..... apalagi pada guru, tentu saya sangat hormat”108 
 
Kadang-kadang orang itu memang tak merasa secara langsung 
perubahan dalam dirinya. Tetapi kesadaran terhadap beragam hal, yang dapat 
mempengaruhi perilakunya, sesungguhnya menjadi alarm, kalau diri setiap 
orang itu dibentuk oleh seluruh rangkaian proses yang dilakukan dan 
dialaminya. Berkaitan dengan ini, tentu sanggar Sareyang dalam kehidupan 
pemuda Muslim yang ada di Giliyang. 
Ketiga, etika berkomunikasi dengan teman dan masyarakat. 
Pergaulan yang dialami oleh pemuda yang aktif di sanggar Sareyang secara 
praksis dapat melatih mental pemuda dalam bergaul bersama dengan teman-
temannya. Apalagi didukung oleh berbagai proses belajar sastra, yang secara 
reaktif mempengaruhi kedewasaan pemuda yang aktif dalam sanggar. 
Berabagi model bacaan dan latihan dalam sanggar, seperti sebelumnya telah 
diuraikan berpengaruh pada pembentukan empati, etika, dan kesantunan. 
Secara umum hal ini merupakan praksis dari aspek estetika dan etika di dalam 
sastra yang hendak disampaikan oleh setiap penulis dan pengarang sastra. 
Berkaitan dengan etika berkomunikasi dengan teman dan 
masyarakat, pemuda sanggar Sareyang menjelaskan. 
“Belajar di sanggar melatih mental saya. Kedewasaan diri semakin 
terbentuk. Karenanya saya merasa lebih semakin menghargai orang lain sejak 
aktif di sanggar... tiba-tiba saya saya merasa harus menghargai orang saat 
berbicara, harus santun dalam merespons.... apalagi pada masyarakat secara 
umum, terutama pada yang lebih sepuh, tentu saya harus hormat”109 
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Hasil wawancara di atas meneguhkan kenyataan peran sanggar 
Sareyang dalam pembentukan karakter pemuda, secara khusus berkaitan 
dengan etikanya melangsungkan komunikasi dengan teman-teman atau 
masyarakat secara umum. Sastra telah menjejakkan sesuatu yang sangat 
penting bagi kehidupan seseorang. Sastra menumbuhsumburkan etika dan 
kesantunan dalam bergaul dan berkomunikasi. Pengakuan yang disampaikan 
anggota sanggar Sareyang di atas menegaskan kekuatan sastra sebagaimana 
juga telah diuraikan pada bagian sebelumnya. 
Keseluruhan bentuk etika di atas, yang secara praksis dipratikkan 
oleh pemuda Muslim dalam berkomunikasi menunjukkan peran sanggar 
Sareyang sekaligus kekuatan sastra dalam mebentuk karakter pemuda Muslim 
yang ada di Giliyang. Akhirnya, studi ini menegaskan sastra bisa bekerja 
membentuk karakter seseorang. Karenanya, pembelajaran sastra perlu 
dikembangkan dalam banyak tempat dan komunitas, untuk mengasah 
kemampuan diri mengarungi, memahami, dan mempraktikan nilai-nilai etik 
dan estetik dari sastra. 
 













































 Pada bagian akhir, peneliti akan memberikan kesimpulan berkaitan 
dengan tesis ini, dengan bertumpu pada tiga rumusan penting sebagaimana 
diuraikan di awal. 
1. Model pelatihan sanggar Sareyang. Dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sanggar Sareyang menyesuaikan dengan bentuk 
kegiatannya. Pertama, teknis pembelajaran menulis sastra. Mentor 
memberikan pengantar awal, isi materi, dikusi, praktik menulis, dan 
terakhir bedah dan diskusi hasil karya. Kedua, teknis pembelajaran 
membaca sastra/tadarus puisi. Fasiliator membuka kegiatan, memberikan 
tips-tips membaca puisi, membagikan karya puisi, latihan pembaca secara 
personal, pementasan baca puisi, dan evaluasi bersama hasil pementasan 
puisi. Ketiga, teknis pembelajaran teater. Mentor memberikan arahan 
awal, memberikan naskah teater yang hendak dipelajari, seusai 
pembacaan naskah, ada penawaran peran, pementasan teater, dan evalusi 
bersama. 
2. Peran sanggar Sareyang terhadap pembentukan etika berkomunikasi 
pemuda Muslim Pulau Giliyang bertumpu pada kegiatan pembelajaran 
sastra yang dilakukan di dalamnya, yang secara praksis pembelajaran 
sastra di sanggar Sareyang berimplikasi pada. Pertama, metatih empati. 



































Sastra dapat kita sebut memiliki kekuatan magis dalam setiap kata-
katanya. Mungkin karena sastra dibangun atas dasar realitas sekaligus 
bayangan imajinatif pengarangnya. Sastra dengan kekuatan kata-katanya 
bisa menghadirkan rasa empati mendalam pada diri seseorang. Kedua, 
mengajarkan etika. Sastra menjadi semacam kendali etis dari tindakan 
orang-orang yang menggelutinya. Kehadiran suatu karya sastra membawa 
sebuah visi besar yang hendak dijejakkan oleh pengarang, hingga secara 
umum dapat hadir ke dalam pikiran dan secara praksis dalam tingkah etis 
kehidupan. Kedua, menjejakkan kesantunan. Dalam sastra identitas 
mendasar darinya adalah keindahan. Sastra mengedepankan estetika 
sebagai pondasi dalam setiap menyampaikan pesan-pesan etis. 
Karenanya, setiap orang yang menggeluti dunia sastra, biasanya 
menyukai hal-hal yang secara estetika terlihat baik. Termasuk dalam hal 
ini, secara praksis dalam jejak kesantunan berkomunikasi dengan orang 
lain.  
3. Etika berkomunikasi pemuda Muslim anggota sanggar Sareyang Pulau 
Giliyang. Proses pembelajaran sastra yang dilakukan di dalam sanggar 
Sareyang setidaknya membentuk etika berkomunikasi pemuda Muslim 
tiga hal berikut. Pertama, etika berkomunikasi dengan orang tua. Proses 
pembelajaran sastra yang dilakukan di sanggar Sareyang menamamkan 
nilai-nilai etis dan estetik berkaitan pola komunikasi yang mereka bangun 
dengan kedua orang tua. Kedua, etika berkomunikasi dengan guru. 
Penghormatan terhadap guru dari pemuda sanggar Sareyang lebih baik 



































dari mereka yang tak aktif di sanggar. Kenyataan di atas bukan suatu 
kebetulan, namun sebentuk proses menjadi dalam pembelajaran sastra 
yang sedang terjadi pada diri seorang pemuda. Ketiga, etika 
berkomunikasi dengan teman dan masyarakat. Pergaulan yang dialami 
oleh pemuda yang aktif di sanggar Sareyang secara praksis dapat melatih 
mental pemuda dalam bergaul bersama dengan teman-temannya sekaligus 
dalam ruang bersama di masyarakat. 
 
B. Implikasi Teoritik 
 Tesis ini hadir untuk melalukan pembacaan fenomenologis tentang 
peran pembelajaran sastra di sanggar Sareyang terhadap pengembangan etika 
berkomunikasi pemuda Muslim yang ada di Pulau Giliyang. Kesimpulan 
menganai tesis ini sudah diuraikan pada bagian sebelumnya. Fenomenologi 
sebagai kerangka teoritis pada tesis ini bekerja untuk melakukan pembacaan 
secara komprehensif dengan berpijak pada fakta yang ada di lapangan serta 
kekuatan kita sebagai subjek dalam melakukan pembacaan terhadap 
fenomena tersebut. 
 Fenomenologi ini bekerja sebagai landasan untuk melakukan 
pembacaan secara komprehensif terhadap suatu masalah yang ada di 
lapangan. Ujung pangkalnya tetap ada pada pemahaman saya sebagai peneliti 
dalam menangkap rangkaian makna dari fenomena yang ada di lapangan. 
Dengan demikian, implikasi teoritik dari fenomenologi pada penelitian ini 



































adalah berada pada hasil deskripsi dan analisis yang saya lakukan berkaitan 
dengan penelitian ini. 
 Berdasar hasil pembacaan fenomenologis pada penelitian ini, 
pembelajaran sastra yang dilakukan di sanggar Sareyang menjejakkan tiga hal 
penting, empati, etika, dan kesantunan, sebagai implikasi dari proses 
pembelajaran sastra yang dilakukan secara terus-menerus, hingga 
mempengaruhi pola etika dalam keseharian para pemuda. Secara khusus 
dalam hal ini, berkaitan dengan etika berkomunikasi pemuda Muslim yang 
ada di Giliyang Sumenep Madura. 
 
C. Keterbatasan Studi 
 Penelitian tesis ini dimulai dari identifikasi masalah sampai pada 
penentuan rumusan masalah. Rumusan masalah dengan demikian 
memberikan batas pada masalah-masalah yang hanya menjadi objek khusus 
penelitian ini. Antara lain sebagai berikut. 
 Pertama, tesis ini hanya membahas tentang model pembelajaran sastra 
yang dilakukan di sanggar Sareyang. Studi ini telah menggambarkan pola 
pembelajaran sastra yang dilakukan oleh para pemuda di sanggar Sareyang. 
Dari proses penentuan model pembelajaran, teknis pembelajaran, sampai 
pada evaluasi akhir berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan oleh pemuda 
Muslim di sanggar Sareyang. 
 Kedua, tesis ini hanya membahas tentang peran sanggar Sareyang 
terhadap pembentukan etika berkomunikasi pemuda Muslim Pulau Giliyang. 



































Fokus studi ini adalah ingin mendeskripsikan dan melakukan analisis 
terhadap fakta dan data lapangan berkaitan dengan implikasi proses 
pembelajaran sastra yang ada di sanggar Sareyang terhadap pembentukan 
etika berkomunikasi pemuda Muslim yang ada di Pulau Giliyang. 
 Ketiga, tesis ini hanya membahas tentang etika berkomunikasi pemuda 
Muslim anggota sanggar Sareyang Pulau Giliyang. Jika pada bagian 
sebelumnya menguraikan tentang peran pembelajaran sastra di sanggar 
Sareyang terhadap etika berkomunikasi pemuda Muslim Pulau Giliyang, pada 
bagian ini membahas tentang implikasi dari proses pembelajaran sastra 
tersebut yang telah mewujud dalam bentuk sikap dan tindakan berupa etika 
komunikasi pemuda Muslim anggota sanggar Sareyang. 
 
D. Rekomendasi 
 Tesis ini memiliki keterbatasan studi sebagaimana telah diuraikan pada 
bagian sebelumnya. Karenanya, peneliti memberikan beberapa rekomendasi 
berkaitan dengan pengembangan penelitian ini. 
 Pertama, sanggar Sareyang sebagai komunitas sastra tentu dapat dikaji 
melalui berbagai bentuk pendekatan dan disiplin ilmu. Hanya, berkaitan 
dengan pengembangan sastra, yang implikasinya secara praksis dapat 
dirasakan oleh masyarakat, adalah pentingnya melakukan penelitian lanjutan 
berkaitan dengan peran sanggar Sareyang dalam pembentukan karakter 
kepemudaan Islam yang kritis, kreatif, dan progresif. 



































 Kedua, studi ini memberikan deskripsi dan analisis berkaitan dengan 
peran sanggar Sareyang dalam pengembangan etika berkomunikasi pemuda 
Muslim yang ada di Pulau Giliyang. Saya kira penting dilakukan penelitian 
lanjutan berkaitan dengan peran sanggar Sareyang dalam menjaga tradisi 
berkomunikasi pemuda Muslim dengan menggunakan bahasa Madura dari 
tingkatan enje'-iyeh, engki-enten, engki-bhunten, sebagai studi tentang peran 
sanggar dalam menjaga tradisi kemaduraan di tengah arus besar perubahan 
dunia yang begitu cepat. 
 Akhirnya, studi ini hanya upaya peneliti untuk melihat dan mendengar, 
serta mendeskripsikan dan menganalisis hasil studi lapangan. Keterbatasan 
dan rekomendasi berkaitan dengan penelitian ini telah dijelaskan, sebagai 
cara peneliti mengoreksi studi ini. Di atas segalanya, kesempurnaan hanya 
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